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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Siswa Madrasah Ibtida’ivah Negeri Melikan
Rongkop Gunungkidul Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pemikiran
dan pertimbangan oleh pengajar untuk lebih meningkatkan metode pembelajaran, dan
dapat digunakan sebagai motifasi untuk lebih giat lagi dalam mempelajari Pendidikan
Agama Islam, sehingga mampu memperkecil kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

Penelitian ini merupakan perelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu obyek tertentu
dengan mempelajarinya sebagai suatu kasys—Obyek-yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu kelulusan siswa kelas VI MIN Melikan
Rongkop Gunungkidul. Analisis data dilakiikan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan. Pendekatan|yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatift Sedangkan pendekatavis kuantitatift hanyva digunakan sebagai
pelengkap saja

Hasil penelitian menunjukan strategi guru P41 dalam meningkatkan mutu kelulusan
siswa kelas VI MIN Melikan Rongkop: Gunungkidud yaitu ; 1). Dalam kegiatan
pembelajaran terdiri dari tiga bagian yaitu’ pendahuluan, kegiatan inti, penutup. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab dan demonstrasi, 2).
Mengembangkan Visi, misi | dan “straiegi ~serta. program fkerja~ 3). Meningkatkan
kemampuan aplikasi PBM. 4), Mempersiapkan materi pelajaran dengan baik. 3).
Memotivasi dan Melibatkan Siswa dan Menciptakan suasana belajar yang senang dan
kreatif. 7). Mengevaluasi Pembelajaran. Adapun Faktor pendukung ; 1). Adanya
koordinasi yang baik dengan kepalamadrasah,| guru-kelas, dan guru PAIL 2). Sebagian
besar siswa masih dapat dikendalikan. 3). Sebagian besar siswa telah memiliki buku
pegangan. 4). Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran yang menyenangkan.
Sedangkan faktor penghambat ; 1). Kualitas peserta didik yang berbeda-beda. 2). Kondisi
lingkungan semakin banyaknya hiburan dan alat komunikasi seperti Televisi, Internet,
Handphone sehingga konsentrasi belajar siswa berkurang. 3). Semangat siswa kurang
terpacu

Kata Kunci : Strategi, Mutu lulusan

xii



ABSTRACT

This is a qualitative research aimed 1o gain insight on learning process of the Islamic
Religious Education (PAI) teacher’s strategy in MIN Melikan Rongkop, Gunungkidul. The
result are expected to be input for improving {teacher in teaching method and as a
motivation.

The qualitative data obtained from field research by conducting a study of teacher
learning strategies in 6" grade MIN Melikan Rongkop, Gunungkidul. Data analysis was done
by giving meaning to the data collected and equipped with quantitative daia.

The results showed PAI teacher's strategies in the learming process, they are : 1)
divide learning into three sections: introductory, core activities, and conclusion. The teacher
used lecture, question-answer, and demonstration methods: 2) develop a vision, mission,
strategy and work program; 3) enhance the ability of learning process application; 4)
prepare the material well; 3) motivate and engage students; 6) joyfull and creative leaming;
7) evaluate learning. There were several supporting factors: 1) good coordination between
the head of the madrasah, classroom teachérs and PAI teachers; 2) controilable students; 3)
most of students already equipped with textbookin4) complete means and fun learning
condition. Researcher found there are several inhibitting factors : 1) students came from
various quality; 2) unfavourable envirorment conditions fnumber of entertainment facilities
and communication devices such as : TV, internet, mobile phone) resulted in reduced
concentrations of students: 3) lack of student-enthusiasm.

Keywords: strategy, learning, graduate quality
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan
kualitasnya. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi
menunjang peranya di masa mendatang,

Menurut Muhaimin, mutu manusia yang dicita-citakan oleh bangsa
Indonesia antara lain adalah manusia yang berilmu dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.'! Disamping sebagai proses peningkatan kualitas diri,
pendidikan juga merupakan proses budaya unfuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat.

Dalam konteks kehidupan dewasa ini, terjadinya perubahan zaman yang
semakin cepat dan pesat yang ditandai dengan kemajuan teknologi sehingga
mau tidak mau pendidikan juga harus di desain.mengikuti irama perubahan
tersebut kalau tidak mau ketinggalan, maka dari itu pendidikan perlu di
desain untuk menjawab tantangan perubahan zaman, baik pada sisi
konsepnya, kurikulum, kualitas sumber daya manusianya, lembaga-lembaga
dan organisasinya, serta mengkonstruksinya agar dapat relevan dengan

perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat saat ini.”

! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustakan Pelasjar,
2003), hal, 147,

* H.A-R. Tilaat, Snidi Pemikiran Pendidikan Islam Modery, dalam jumal Pendidikan Islam,
Konsep Implementasi, Vol.V TH TV, (Yogyakarta : UII Press, 1999), hal. 6.



Barbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikat,
dan pemerintah sendiri telah mencanangkan peningkatan kualitas pendidikan
melalii kebijakan strategis antara lain dengan pemerataan kesempatan,
peningkatan relevansi, mutu dan efisiensi pendidikan,’ dan salah satunya
adalah diterapkanya Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
(MPMBS) yaitu model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar
kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang
melibatkan secara langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala
sekolah, karyawan, orang tua dan masyarakat) untuk meningkatkan mtu
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikannasional.®

Lebih lanjut dijelaskan bahwa model MPMBS ini, sekolah lebih mandiri
dan mampu menentukan arah pengembangan-sesuai kondisi dan tuntutan
lingkungan masyarakatnya. Hal ini'memberikan gambaran yang jelas bahwa
desentralisasi atau otonomi pengelolaan sekolah memindahkan otoritas
pengambilan keputusan manajemen sekolah oleh pemerintah daerah (Jocal
stakeholders) kepada sekolah ) yang™ diatur—melalui peraturan yang
memungkinkan. Dengan demikian sekolah-sekolah lebih mandiri, lebih
profesional, dapat menyusun dan menentukan strategi penyelenggaraan

program sekolah, serta mampu menentukan arah pembangunan pendidikan di

3 Suyanto, Wajah dan Dinamika pendidikan Anak Bangsa, (Yogyakarta : Adicita Karya
Nusa, 2001), hal. 63.

* Syaiful Sagala, Manajemen Strasegik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2007), hal.154.



sekolah yang sesuai dengan tuntutan masyarakatnya akan kualitas layanan
balajar di sekolah.’

Penerapan MPMBS memberikan peluang bagi masyarakat untuk dapat
meningkatkan peran sertanya secara aktif dalam pengelolaan pendidikan, dan
lembaga yang mewadahinya adalah Dewan Pendidikan yang berkedudukan di
kabupaten/kota dan Komite Sekolah yang berkedudukan di satuan
pendidikan, Jadi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya MPMBS
merupakan suatu strategi pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah
yang menekankan pada pengerahan dan pendayagunaan sumber internal
sekolah dan lingkunganya secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan
lulusan yang berkualitas atau bermiutu:®

Selain penerapan MPMBS, pemerintah juga memberlakukan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang‘juga bertujuan untuk peningkatan
mutu lulusan. Kurikulum Tingkat- Satuan-, Pendidikan-(KTSP) adalah
kurikulum operasional yang disusun, dikémbangkan, dan dilaksanakan oleh
setiap satuan pendidikan dengan (memperhatikan standar kompetensi dan
komopetensi dasar yang dikembangkan Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).” Departemen Pendidikan Nasional khsususnya Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP) telah menetapkan kerangka dasar, standar

5 Ibid, hal. 154,

¢ Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2004),
hal. 196,

7 Mulyasa., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan : Sebuah Panduan Praktis, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2006), hal.7.



kompetensi lulusan, dan standar kompetensi dasar setiap mata pelajaran untuk
setiap satuan pendidikan.

Mutu pendidikan di negara kita memang sudah lama dianggap masih
rendah dibandingkan denga negara lain yang setara ﬁngkat ekonominya
dengan Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan mutu pendidikan di
Indonesia masih dianggap rendah. Tidak sedikit orang berpendapat, bahwa
rendahnya mutu pendidikan merupakan salah satu faktor yang menghambat
penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan
keterampilan untuk memenuhi tuntutanpembangunan bangsa diberbagai
bidang. Pendidikan yang berkualitas diyakini ‘yang mampu menghantarkan
peserta didik (siswa) menjadi subjek: yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, tangguh, 'kreatif, mandiri, demokratis dan
profesional pada bidangnya masing-masing. Dengan adanya permasalahan
seperti ini, pemerintah ‘mulai /lebih -serius, memperhatikan pendidikan,
terutama terhadap peningkatan-mutu ,pendidikan. Banyak upaya yang
ditempuh oleh pemerintah demi meningkatkan mutu pendidikan dinegara kita
ini. Baik melalui perbaikan kurikulum, pengadaan dan pengembangan
prifesionalisme guru, penyediaan sarana prasarana maupun hal-hal lain yang
dapat memperlancar pelaksanaan pendidikan.

Pentingnya orientasi kualitas pendidikan, menuntut berbagai tugas yang
harus dikerjakan oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing, mulai dari level makro sampai pada level mikro,

yakni tenaga kependidikan di sekolah khususnya. Di sekolah terdapat dua



komponen / individu yang paling berperan dan sangat menentukan kualitas
pendidikan; yakni kepala sekolah dan guru.

Pendidikan Islam tidak terlepas dari berbagai tantangan, pendidikan
Islam juga harus memiliki daya saing yang kuat. Untuk itu pendidikan agama
Islam harus memiliki strategi. Sebaba agama harus bisa menjawab tantangan
yang relatif dekat dihadapanya, dalam hal ini urusan dunia, selain
berhubungan dengan persoalan keakhiratan. Agama harus membentuk
sumber daya manusia yang handal. Hal inilah yang menjadi tugas san
tanggung jawab semua institusi pendidikan-agama Islam, yaitu dengan cara
menyusun konsep pendidikan yang Islami dan sesuai dengan perubahan
zaman beserta tantanganya serta. mampu menghadapi masa depan dengan
asumsi bahwa Islam memiliki daya akomodatif terhadap berbagai perubahan,

Gambaran diatas atas menunjukan pentingnya strategi pembelajaran PAI
dalam rangka Meningkatkan Kualitas-Lulusan,agar péndidikan agama Islam
dapat terus mempertahankan eksistensinya ditengah kancah persaingan yang
begitu ketat.

Strategi adalah merupakan sebuah pola tanggapan atau respon lembaga
(intstitusi) terhadap lingkunganya sepanjang waktu. Jadi setiap lelmbaga
(institusi) pasti memiliki strategi meskipun strategi tersebut tidak pernah
dirumuskan secara eksplisit.® Demikian pula halnya dengan Madrasah
Ibtida’iyah Negeri (MIN) Melikan Rongkop Gunungkidul yang menjadi

fokus penelitian ini. MIN Melikan Rongkop Gunungkidul adalah sebuah

® Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Andi, 2000), hal. 3.



lembaga (institusi) pendidikan Islam yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama, sebagai sebuah lembaga (institusi) MIN Melikan
Rongkop Gunungkidul juga pasti mempunyai strategi dalam rangka
Meningkatkan Mutu Kelulusan. Walaupun belum sepenuhnya strategi yang
digunakan belum menghasilkan sesuai yang diharapkan, karena di MIN
Melikan Rongkop dalam perjalanananya banyak siswa yang nilainya masih
dibawah rata-rata, begitu pula banyak siswa MIN Melikan Rongkop yang
religiusnya rendah ini dapat dilibat dari perilaku mereka seperti kurang aktif
mengerjakan shalat, kurang terbiasa membaca Al Qur’an secara kontinu, suka
bicara kurang baik, kurang cterbiasa, mengucapkan salam, kurang

membiasakan berjabat tangan ketika berada disekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah ‘diatas, mnaka“dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi pembe¢lajaran)PAI dalarh.meningkatkan mutu lulusan
MIN Melikan Rongkop Gunungkidul?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam meningkatkan

mutu lulusan di MIN Melikan Rongkop Gunungkidul?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan ;

1.

Untuk mengetahui strategi pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu
lulusan MIN Melikan Rongkop Gunungkidul.
Untuk mengetahni faktor apa saja yang mendukung dan menghambat

dalam meningkatkan mutu lulusan di MIN Melikan Rongkop Gunungkidul

D. Kegunaan Penelitian

Banyak kegunaan yang diharapkan-penulis-dari penelitian ini, diantaranya

adalah ;

1.

Sebagai sumbangan pemikiran“yang berharga terhadap pengetahuan
tentang hal-hal yang terkait-dengan Strategi pembelajaran PAI Dalam
Meningkatkan Mutu lulusan.

Untuk memberikan “informasi—bagic siapa saja’ yang, berkepentingan
terhadap Strategi pembelajatan PAI Dalam Meningkatkan Mutu lulusan.
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil langkah-langkah strategis
pengelolaan pendidikan secara profesional, khususnya untuk masa-masa
yang akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang

dapat menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan.



E. Telaah Pustaka

Penulis telah men_gadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber untuk
membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya mengenai strategi pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu
lulusan. Dalam tinjauan pustaka ini, belum ditemukan penelitian yang
mempunyai variable yang sama sehingga secara eksplisit pembahasanya tidak
berkaitan langsung dengan bahan yang didapatkan. Walaupun demikian
penulis menemukan beberapa teori dan keterkaitan implisit sehingga di
rasakan dapat diambil sebagai bahan pokok kepustakaan. Hal ini dilakukan
untuk menghindari tumpang tindilv pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dan mengambil beberapa pendapat yang dapat mendukung penlitian
ini.

Skripsi yang berjudul “Usaha Peningkatan Mutu Pendidikan pada
Sekolah Lanjutan Tingkat! Pertama- (SLTP)-, Terpadu Pondok Pesantren
Darul-Hikmah Yogyakarta” yang-ditulis oleh Cecep Darul Iwan dari jurusan
PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 2002, Skripsi
tersebut mengungkap seputar peningkatan mutu yang difokuskan di SLTP
terpadu pondok Pesantren Darul Hikmah Yogyakarta. Dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif penelitian ini menghasilkan gambaran yang jelas
mengenai pendidikan di pondok tersebut, yakni semakin meningkatnya mutu
pendidikan yang dapat dilihat dari tahun ketahun semakin membaik
kualitasnya, meskipun sckolah tersebut merupakan SLTP terpadu yang

berkonsep pondok pesantren yang mana kebanyakan masyarakat menganggap



bahwa mata pelajaran yang ditempuh sangat banyak bila dibandingkan
dengan SLTP umum, akan tetapi sesuai dengan hasil penelitian tersebut
pondok pesantren Darul-Hikmah semakin meningkat mutu pendidikanya,
yang dapat dilihat dari hasil evaluasi yang semakin membaik.

Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan
Relegiuisitas Pada Siswa Kelas V MIN Patuk Kabupaten Gunungkidul Tahun
Pelgjaran 2008/2009” yang ditulis oleh Susamto dari jurusan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, diterbitkan pada tahun 2009. Penelitian ini membahas tentang
upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan relegiusitas siswa
siswa kelas V MIN Patuk kabupaten Gunungkidul.

Skripsi yang berjudul “Strategi Pendidkan Islam dalam Perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”; yang ditulis-oleh M.Nur Alkar. Penelitian
ini membahas tentang | pendidikan--secara-umuni,/harapan dan realitas
perkembangan IPTEK serta strategi pendidikan Islam dalam perkembangan
IPTEK, baik strategi yang.beérkaitan) dengan peneélitian individual maupun
masyarakat.

Dari kajian yang ditemukan diatas, pencliti dapat menyatakan bahwa
kajian-kajian tersebut belum secara khusus membahas tentang strategi
pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu lulusan MIN Melikan Rongkop
Gunungkidul. Adapun penelitian ini lebih menekankan pada aspek guru yang
teraplikasi dalam pola pikir yang menyeluruh dan seimbang antara

pendidikan dan orang yang beragama untuk mengabdi pada Allah SWT
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dengan pengabdian diri untuk membina dan mendidik anak sebaik mungkin

pada garis dan tuntutan syari’at agama.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam
terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu
kasus.” Obyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah strategi guru
PAI dalam meningkatkan mutu kelulusan siswa kelas VI MIN Melikan
Rongkop Gunungkidul.
2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini,
maka bentuk penelitian yang dipilih-adalah pendekatan-kualitatif. Bogdan
dan Taylor mengemukakan-bahwa/metodologi kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan-data.deskriptif berupa kata-kata

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. "’

® Handari Nawawi, Metode Penelitian bidang Sosial, Cet.l. (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1995), hal. 72,

1° Lexy, 1. Moleong, Meiode Penelitian Kualiiatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1997), hal. 2
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3. Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber, tempat mendapatkan keterangan
dalam penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat, bahwa subyek
peneletian berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber peneletian.
Subyek penelitian yang dimaksud diseni adalah subyek darimana
data dapat diperoleh. Subyek dalam penelitian ini akan digali langsung
dari pihak-pihak yang berada di MIN Melikan Rongkop Gunungkidul
yang terdiri dari :

a. Kepala Madrasah ; untuk mengetahui sejarah berdirinya MIN
Melikan Rongkop, dasar dan)tujuan berdirinya serta struktur
kepengurusan sekolah,dan ‘untuk meéngetahui kebijakan-kebijakan
lainya.

b. Tenaga Pendidik / Guru Pendidikan ‘Agama Islam yang berjumlah 4
orang, schingga peneliti/mengambil-semua guru Pendidikan Agama
Islam untuk mengetahui-dan menggali informasi tentang materi,
tujuan, metode, pendekatan ‘dan—evaluasi/\serta strategi dalam

meningkatakan mutu kelulusan.
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4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki."
Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai
gambaran umum objek penelitian tentang keadaan madrasah,
lingkungan madrasah/sekolah, guru PAI, anak didik, sarana
prasarana serta dokumen-dokumen yang dimilikinya.

b. Interview (wawancara)
Interview merupakan salah @8atu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan. komunikasi lisan dalam bentuk
terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur.’? Wawancara atau
interview ini dilakukan dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan
secara sistematik, 'di MIN Melikan Rongkop’Gunungkidul. Bentuk-
bentuk pertanyaan sudah-dipersiapkan, terlebih dahulu oleh peneliti
serta adanya penambahan danpengurangan \terhadap pertanyaan
yang diajukan kepada responden. Metode ini digunkan untuk
mengungkap strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu kelulusan

siswa MIN Melikan Rongkop Gunungkidul.

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM, 1984),
hal. 136.

12 Maryagiii, Métode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 70.
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¢. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku,
surat kabar, majalah, artikel, televisi dan sebagainya.”

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data
yang diproses dari beberapa dokumen sebagai pelengkap dan
memperjelas data. Data-data tersebut dikumpulkan untuk
mengetahui tentang nilai hasil belajar siswa, kondisi sekolah, para
guru maupun para siswa.-Data-data-diperoleh dari dokumen yang

ada di MIN Melikan Rongkop GunungKidul.

5. Metode Analisis Data

Analisa data adalah usaha konkrit untuk membuat data mampu
“berbicara”, sebab apabila data yang telahrterkumpul tidak diolah niscaya
hanya menjadi bahan datayang membisu. Oleh karena itu, setelah data
terkumpul, dilakukan “analisa_secara kualitatif/ dengan menggunakan
metode deduktif yaitu berpikir dari konsep yang lebih umum, mencari hal
yang lebih spesifik atau konkrit.'

Dalam menganalisis hasil penelitian ini, digunakan analisis

deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengumpulan

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 206.

' Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), him.41
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data sekaligus reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan /

verifikasi.

Pertama, setelah pengumpulan data selesai, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data
terpilahpilah. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam
bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dari data yang telah
disajikan pada tahap kedua.

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif (pemaparan)
non statistik melalui pola berpikir sebagai berikut :

a. Induktif, yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau
keadaan yang khusus kemudijan ditarik kesimpulan yang bersifat
umum.” Dalam penelitianini- penulis' analisis untuk mengetahui
strategi pembelajaran, PAl--dalam -upaya meningkatkan kualitas
lulusan di MIN Melikan Rongkop\ Gunungkidul sesuai dengan
tuntutan kurikulum:.

b. Deduktif, yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu peristiwa atau
keadaan yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan
yang bersifat khusus.® Dalam penelitian ini dianalisis untuk

mengetahui gambaran secara umum strategi pembelajaran PAI

15 Sutrisno Hadi,. Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM. 2004),
hal. 47.

16 16id,.
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dalam meningkatkan mutu lulusan MIN Melikan Rongkop

Gunungkidul.

Digunakan analisis statistik sederhana berupa presentase dengan
menggunakan rumus sebagai berikut ;7

P=_f x100%

N
Keterangan :
P =Presentase angket yang kita cari
f = Frekuensi jawaban yang dipilih

N = Jumlah responden yang menjadi subyek penelitian

G, Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan Tesis ini, upaya yang ditempuh untuk mendapatkan
gambaran secara runtut dan utuh sehingga mudah dipahami oleh pembaca
adalah dengan memberikan sistematika pémbahasan yang konsisten. Adapun
Sistematika pembahasan Tesis dengan judul-strategi pémbelajaran PAI dalam
meningkatkan mutu lulusan MIN Melikan Rongkop Gunungkidul adalah
sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang penelitian, pembatasan dan perumusan masalah penelitian, tujuan
yang hendak di capai, kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metade penelitian dan sistematika penulisan Tesis.

1 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : CV. Rajawali, 1996), hal. 40,
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Bab kedua merupakan sub pokok bahasan berkaitan dengan teori
Pendidikan Agama Islam yang mepiluti : tujuan pendidikan Islam, materi
pengajaran, metode pengajaran, dan kegiatan pengajaran. Ini penting dibahas
karena menyangkut kerangka teori penelitian yang hendak dibahas, sehingga
diperlukan landasan dalam membahas permasalahan dengan mengacu pada
teori yang ada sebagai bahan rujukan dalam mengungkapkan permasalahan
penelitian yang hendak di ungkap sampai tuntas dan dicari solusi
pemecahanya.

Bab ketiga merupakan laporan—hasil. penelitian yang berupaya
memaparkan letak geografis, sejarah perkembanagan, dan latar belakang
berdirinya, struktur oraganisasi, keadaan guru dan siswa, ketenagaan, sarana
prasarana, kegiatan siswa, fasilitas  yang dimiliki serta strategi yang
digunakan dalam peningkatan mutu kelilusan.

Bab keempat Merupakan\ inti -dari-pembahasan, \dalam bab ini akan
dibahas atau dikaji masalah strategi guru/PAI' MIN Melikan Rongkop dalam
rangka meningkatkan mutu kelulusan, faktor pendunkung dan penghambat
dalam meningkatkan mutu kellusan.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan saran dan

penutup.



BAB It

STRATEGI PAI DALAM PENINGKATAN MUTU LULUSAN

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Agama Islam adalah agama yang bersumber dan berdasarkan atas Al
Qur’an, yang kemudian dicontoh teladankan aplikasinya dalam kehidupan
nyata oleh sunnah Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu untuk
mendapatkan konsep yang dikehendaki oleh Islam tentang pendidikan, kita
harus menemukanya dalam Al Qur’an dengan cara menganalisa ayat-ayat Al
Qur’an yang berhubungan dengah pendidikan: dan menganalisa penerapan
serta aplikasinya dalam sunnah Nabi Muhammad SAW dan sepanjang
sejarah.

Dalam kedua sumber agama Tslam-dapat ditemukan istilah-istilah yang
pengertianya terkait dengan pendidikan,-diantaranya yaitu-dalam Al Qur’an
surat Al Isra’ ayat 24 :'

~ - v

¥ - - 2 9‘.ﬁ e w "‘I """1’ - A3 ,.‘:".—
G LS Ll & By el Srgall Aas L asl

Artinya :

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penih
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mercka berdua Telah mendidik Aku waktu
kecil”.

8 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa®), hal. 417.
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Dari sudut etimologi, pengertian pendidikan Istam diwakili oleh istilah
ta’lim dan tarbiyah yang berasal dari kata dasar allama dan rabba
sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an, sekalipun konotasi kata tarbiyah
lebih luas karena mengandung arti memelihara, membesarkan, dan mendidik,
serta sekaligus mengandung makna mengajar (allama).”®

Prof, Dr. Naquib Alatas, dalam bukunya Islam and Scularisme
mengajukan istilah lain, yaitu ta'dib yang ada hubunganya dengan kata adab
(susunan). Dia berpendapat bahwa mendidik adalah membentuk manusia
untuk menempati tempatnya yang tepat-dalam susunan masyarakat serta
berperilaku secara proporsional sésuai«dengan’ susunan ilmu dan teknologi
yang dikuasainya. Mendidik juga berkonotasi dengan pengertian bahwa
pendidik harus mampu menyampaikan 'setiap ilmu atau hubungan ilmu
dengan ilmu yang lain dalam ‘satu'susunan’ yang sistemik dan harus
disampaikan sesuai dengan susunan-kemampuan dasar (cempetence) yang
dimiliki peserta didik. Melalui teknologi/dan ketrampilan tertentu, ilmu itu
diaplikasikan dalam suatu | ketératuran —perangkat\ sistem sehingga
memungkinkan untuk menjadi alat yang ampuh bagi kehidupan manusia
dalam membentuk dan mengembangkan masyarakatnya dan budayanya
dalam suatu kontinuitas yang terus-menerus berproses menuju tingkat

kesempurnaan tertentu.”

¥ Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Pres, Cet 1,
1995), hal. 94.

2 rbid Ral, 95,
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Pengertian Pendidikan Islam
Para ahli pendidikan telah mencoba memformulasi pengertian pendidikan

Islam, diantara batasan yang sangat variatif seperti dijelaskan oleh Samsul

Nizar sebagai berikut:*'

1. Al-Syaibany ; mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses
mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi,
masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi
diantara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.

2. Muhammad Fadhil al-Jamaly mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi
peserta didik yang lebih sempuma,.baik-yang berkaitan dengan potensi
akal, perasaan, maupun perbuatanya.

3. Ahmad D, Marimba ;“méngemukakan-bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadianya yang utama (insdn kamijl).

4. Ahmad Tafsir ; mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan
yang diberikan oleh seséorang agar ia berkembang secara maksimal

sesuai dengan ajaran Islam.

2! Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis),
(Jakarta : Ciputat Pers, Cet I, 2002), hal. 31-32.
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Dari definisi pendidikan Islam yang dipaparkan diatas, kiranya dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah proses
pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian muslim baik jasmani
maupun rohani, moral intelektual dengan cara memberikan bimbingan
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan berbagai media.
Pendidikan Islam juga merupakan kerangka teoritis praktis yang bersifat
terbuka, bersumber pada al-Qur’an dan hadis, kemudian tampilnya menjadi
tawaran nilai-nilai universal yang Islami bagi seluruh umat manusia.

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama seperti yang
dijelaskan pada undang-undang Sisdiknas:Nomor 20 tahun 2003 pasal 30 bab
IV menjelaskan bahwa pendidikan keagaméan; pendidikan keagamaan
berfungsi mempersiapkan pesertas didik’ menajdi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli
ilmu agama.”

Hakikat pendidikan mentrut| padangan /Islam adalah bimbingan
(petunjuk) dari Allah agar.manusia “‘mampu.melaksanakan tugas hidupnya
sebagai khalifah di muka bumi dengan penuh tanggung jawab. Bimbingan
dan petunjuk tersebut disamping melalui proses penciptaan yang sering juga
disebut sebagai khalifah, juga melalui rasul-rasul Allah sepanjang sejarah.
Kemudian atas dasar tugas kekhalifahan manusia di muka bumi, dalam
kehidupan manusia secara nyata di dunia tugas-tugas membimbing

(mendidik) tersebut diserakkan/dilimpahkan oleh Allah (dikuasakan) kepada

2 Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional pasal 30 BAB IV (Nomor 2 tahun 2003),
(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004)
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manusia sendiri agar dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Inilah yang
diterima dan dibayati oleh manusia bahwa secara potensial sebenarnya ia
memiliki kemampuan untuk mendidik dan dididik. Orang tua atau generasi
tua bertanggung jawab untuk mendidik anak-anak atau generasi mudanya
agar nantinya mereka mampu mewarisi dan mengemban tugas-tugas
kekhalifahan di muka bumi ini dengan penuh tanggung jawab.

Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang melatih perasaan murid-
murid sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan atau pendekatan
terhadap segala jenis pengetahuan, mereka dipengaruhi sekali oleh nilai
spiritual dan sangat sadar akan nilai/jetis Islam.” Sedangkan menurut
Abdurrahman An Nahlawi pendidikan Islam “mengantarkan manusia pada
perilaku dan perbuatan manusia-yang berpedoman pada syari’at Allah.?*
Sejalan dengan hal tersebut Achmadi'memberikan pengertian pendidikan
Islam sebagai segala jusaha ‘untuk-mengembangkan: fitrah manusia dan
sumberdaya insani menuju terbentuknya/insan kamil sesuai dengan norma
Islam. Yang dimaksud dengan jinsan ‘kamil disini /adalah muttagin yang
terefleksikan dengan perilaku baik dalam hubunganya dengan Tuhan, dengan
sesama, maupun dengan alam sekitar.2>

Oleh karena itu pendidikan Islam bukan sekedar transfer of knowledge

ataupun transfer of training, tetapi lebih merupakan susatu sistem yang ditata

B Syek Sajjad Husein dan Syekh Ali Ashraf, Krisis Pendidikan Islam, Terj. Rahmani
Asrtuti, (Bandung : Risalah, 1986), hal. 2.

% Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolaj, dan Masyrarakat, Ter}.
Syihabuddin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), hal. 26.

5 Achmadi, lmu Pendidikan Isiam, (Salatiga : FT. Walisongo, 1987), hal. 10.
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secara langsung dengan Tuhan.”® Dengan demikian pendidikan Islam adalah
suatu kegiatan yang mengarahkan dengan sengaja perkembangan seseorang
sesuai atau sejalan dengan nilai-nilai Islam. Sosok pendidikan digambarkan
sebagai suatu sistem yang membawa manusia ke arah kebahagiaan dunia dan
akhirat melalui ilmu dan ibadah. Karena pendidikan Islam membawa manusia
untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, maka yang harus diperhatikan adalah
nilai-nilai Islam tentang manusia, hakikat dan sifat-sifatnya, misi dan tujuan
hidupnya di dunia dan akhirat nanti serta hak dan kewajibanya sebagai
individu dan anggota masyarakat, Semua ini_dapat kita jumpai dalam Al
Qur’an dan Sunnah,

Kenyataan menunjukan bahwa'.dewasa 4ni sering dijumpai adanya
kerancuan dalam penggunaan istilah Pendidikan Islam. Bila kita menyebuit
pendidikan Islam maka konsentrasi kita 'sering dibatai pada pengertian
Pendidikan Agama Islam.

Sebenarnya kalau dicermati;~ada perbedaan antara pendidikan Islam
dengan Pendidikan Agama-Islam)(PAI).Pendidikan Islam berisi pandangan
Islam tentang pendidikan, misalnya mengenai tujuan pendidikan, kurikulum,
Syarat guru, tugas guru dan sebagainya. Pendidikan Islam adalah suatu sistem
yang didalamnya anatara lain ada keimanan, syari’ah dan etika. Sedangkan
Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis dan

pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan

%Roechan Achwan, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam Versi Mursi” dalam Jurnal Iimu
Pendidikan Islam, vol. L. (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga), hal. 50,
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ajaran Islam".?’ Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi
sesuai ajaran [slam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi
kita lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan batk bagi
keperluan diri sendiri maupun orang lain.

Dari segi lainnya, pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga
praktis. Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh
karena itu, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal dan juga karena ajarandslam berisi tentang ajaran sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan islam| adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat. Semula yang bertugas ‘mendidik -adalah para Nabi dan Rasul
selanjutnya para ulama, dan cerdik-pandailah sebagai penerus tugas, dan
kewajiban mereka.?®

Pendidikan agama “dapat) (didefenisikan. sebagai upaya untuk
mengaktualkan sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah
SWT kepada manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih apapun
kecuali untuk semata-mata beribadah kepada Allah. Ahli lain juga
menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah sebagai proses penyampaian

informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa agar

27.

?7 Zuhaerini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hal.

28 Zakiah Drajat, Jlwru Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hal. 25-28.
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manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan
selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat
dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa
(termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya).?

Adapun mata pelajaran Pendidikan Agama Istam (PAI) yang diajarkan di
madrasah adalah Akidah Akhlaq, Qur’an Hadits, Figih, SKI dan lainya yang
mempunyai tujuan untuk membentuk manusia yang baik dan berkepribadian
muslim.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memang penting dan strategik dalam
rangka menanamkan nilai-nilai spiritualdslam, tetapi hal ini baru merupakan
sebagian dari seluruh kerangka pendidikan Islam. Jadi intinya Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah merupakan sub sistem dari pendidikan Islam.
Pendidikan Islam sebenarnya memiliki tiga ‘sisi penting yang menguatkan
pemaknaanya. Perrama, berkaitan dengan institusi’ (kelembagaan). Kedua,
berkaitan dengan proses pendidikan yang/terjadi/di dalam lembaganya yang
disemangati dengan ruh Islam! Kesiga, berkaitan.dengan subject matter yang
diberikan pada lembaga yang bersangkutan.

Dalam hal ini, subject matter harus dipahami tidak hanya sekedar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saja, akan tetapi seluruh mata
pelajaran yang dapat menyadarkan peserta didik akan posisinya sebagai

manusia, serta dengan kemampuan yang dimilikinya dipusatkan pada

» Ahmad, limu Pendidikan Dalam Persfeksif Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 95.
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kepentigan melakukan kegiatan dalam upaya pengabdianya kepada Allah
SWT.
Dasar Pendidikan Islam

Setiap aktivitas, apabila tidak dilandasi dengan dasar yang tepat dan kuat,
maka aktivitas itu akan sia-sia dan tidak akan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Demikian juga dengan pendidikan Islam sebagai aktivitas (usaha)
sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang Islami, agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sesuai dengan nilai-nilai Islam, akan berjalan instant, dan
konstan, serta kuat dan tepat apabila dilandasi’dengan dasar yang kuat dan
tepat. Menurut Zakiah Daradjat, bahwa “pendidikan Islam harus mempunyai
landasan yang kuat kemana ‘semua  kegiatan itu dihubungkan atau
disandarkan”

Berkaitan dengan itu; Irsyad Djuweli ‘menyebutkan,-bahwa “landasan
dasar pendidikan Islam bersumber.dari al/Qur’an, al Hadits, dan Ijtihad yang
merupakan penggunaan [akal [bagi pehafsiran ‘ajaran’\Jslam dalam rangka
aktualisasi ajaranya sesuai dengan permasalahan dan tantangan umat
sepanjang zaman”. Demikian juga Zakiah Daradjat menyebutkan, dasar
pendidikan Islam adalah “al Qur’an, as-Sunnah nabi Muhammad SAW.,
yang dapat dikembangkan dengan Ijtihad, al-maslahah al-mursalah, ihtisan,
qiyas dan sebagainya”. Sedangkan menurut Hery Noer Ali menambahkan

dasar pendidikan Islam selain al Qur’an, dan al Sunnah Rasulullah SAW.

30 Usman Abu Baker dan Surchim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Respon
Kreatif Terhadap Undang-undang Sisdiknas), (Yogyakarta: Safiria Insania Press, Cet 1, 2005), hal.
44-45,
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adalah Ra’yu (hasil pemikiran manusia, seperti ijtihad) yang digunakan secara

hirarkis”.>!

Fungsi Pendidikan Islam

Pendidikan Islam, dengan bertitik tolak dari prinsip Iman-Islam-lhsan

atau akidah-ibadah-akhlak untuk menuju suatu sasaran kemuliaan manusia

dan budaya yang diridhai oleh Allah SWT, setidak-tidaknya memiliki fungsi-

fungsi berikut ini:

1.

Individualisasi nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya derajat manusia

muttaqin dalam bersikap, berpikir, dan berperilaku.

2. Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demiterbentuknya umat Islam.

3. Rekayasa kultur Islam demi terbentuk dan berkembangnya peradaban
Islam.

4. Menemukan, mengembangkan, serta“memelihara ilmu, teknologi, dan
keterampilan demi terbentuknya-para-manajer dan‘manusia professional.

5. Pengembangan intelektual~ | muslim /\ yang mampu mencari,
mengembangkan, serta memelihara ilmu-dan-teknologi.

6. Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dalam bidang ekonomi,
fisika, kimia, arsitektur, seni musik, seni budaya, politik, olah raga,
kesehatan, dan sebagainya.

7. Pengembangan kualitas muslim dan warga Negara sebagai anggota dan
Pembina masyarakat yang berkualitas kompetitif. *2

* Ibid. hal, 44-45.

32 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi, hal. 95-96.
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Tujnan Pendidikan Islam

Beberapa pengamat pendidikan Islam, menyatakan bahwa rumusan
tujuan pendidikan Islam lebih pada upaya kebahagiaan didunia dan akhirat,
menghamba diri kepada Allah, memperkuat keislaman, melayani kepentingan
masyarakat Islam, dan akhlak mulia. Tampaknya dalam merumuskan tujuan
pendidikan, “umat Islam atau sebagian para ahli pendidikan Islam mengalami
kesulitan dalam membedakan syariat Islam sebagai ilmu yang disusun ulama
sebagai tafsir atas wahyu serta syariat Islam sebagai ajaran Tuhan dalam
wahyu yang termaktub dalam al Qur’an. Islam lalu mengalami penyempitan
menjadi hanya ilmu syariat dan ilmu-ilmulIslam/lainya”*

Tujuan pendidikan Islam yang.ada sekarang ini, dirasakan tidaklah
benar-benar diarahkan kepada tujuan positif, tetapi tujuan pendidikan Islam
hanya diorentasikan kepada kehidupan'akhirat semata dan cenderung bersifat
defensif, yaitu upayd menyelamatkan. kaum muslimin'\dari-pencemaran dan
pengrusakan yang ditimbulkan “oleh dampak gagasan Barat yang datang
melalui berbagai disiplin ilmu, terutama, gagasan-gagasan yang mengancam
akan meledakan standar-standar moralitas pelaksanaanonal Islam.
Implikasinya, rumusan tujuan pendidikan Islam, lebih bersifat metafisik.
Misalnya, “secara umum, pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

* Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, (Yogyakarta : Safiria Insania Press, Cet 1, 2003}, hal. 153,
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” Terlihat, bahwa rumusanya lebih

bersifat normatif dan tidak bersifat problematik.**

Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai yang hendak dibentuk adalah

nilai-nilai Islam. Artinya tujuan pendidikan agama Islam adalah tertanamnya

nilai-nilai Islam ke dalam diri manusia yang kemudian terwujud dalam

tingkah lakunya.

Adapun tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan oleh Abudin Nata

sebagaimana dikutip Usman Abu Baker, yaitu :

L.

Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah di muka bumi dengan
sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas kemakmuran dan
mengelola bumi sesuai dengan kehendak Allah.

Mengarahkan manusia agar seluruh tugas kekhalifahanya di muka bumi
dilakasanakan dalam rangka beribadah ‘kepada Allah, sehingga tugas
tersebut terasa ringan.

Mengarahkan manusia agar. berakhlak, mulia, sehingga ia tidak
menyalahgunakan fungsi Kekhalifahanya.

Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmaninya, sehingga
ia memiliki ilmu, akhlak dan ketrampilan yang semua ini dapat
dipergunakan guna mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahanya.
Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagian hidup didunia

dan diakhirat.®

3 Ibid., hal.154.

35 Usman Abu baker dan Surohim, Fungsi Ganda, hal. 56-57.
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Sedangkan secara garis besarnya tujuan pendidikan agama Islam menurut
Zakiyah Darajat ialah "untuk membina manusia menjadi hamba Allah yang
shaleh dengan seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran dan

perasaan” 36

Peran Guru PAI

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berkaitan dengan
tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-tugas pengawasan dan
pembinaan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan peserta
didik agar mereka itu menjadi | patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan
norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan
dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk
memperoleh berbagai pengalaman’lebih-lanjut seperti penggunaan kesehatan
jasmani, bebas dari| orang [tua,/ dan orang.dewasa’yang, lain, moralitas
tanggungjawab kemasyarakatan,- pengetahuan /dan keterampilan dasar,
persiapan untuk hidup |berkeluarga;) pemilihan.jabatan, dan hal-hal yang
bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut
pendidik dan pemeliharaan peserta didik. Guru sebagai penanggung jawab
terhadap kedisiplinan peserta didik harus mengontrol setiap aktivitas mereka,
paling tidak sesuai dengan keterjangkauan yang memungkinkan, terutama
pada saat jam belajar formal, agar tingkah laku mereka tidak menyimpang

dari norma-norma yang ada.

36 7akiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : CV. Ruhama,
1995), him. 35.
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Menurut Cece Wijaya peran guru sangat beragam sekali diantaranya

adalah® :

1. Guru sebagai Pembimbing
Seorang guru bukan satu-satunya penyampai informasi dan satu-satunya
sumber pengetahuan bagi peserta didik, guru hanya bertugas sebagai
pembangkit motivasi belajar siswa.

2. Guru sebagai Pengatur Lingkungan
Pada hakikatnya mengajar itu adalah mengatur lingkungan agar terjadi
proses belajar mengajar yang baik. Seorang guru harus bisa menciptakan
suasana kelas seefektif mungkin sehingga siswa dapat belajar dengan
nyaman.

3. Guru sebagai Partisipan
Guru juga harus bisa berperan sebagai peserta ajar yang baik, ia sebagai
fasilitator yang | menengahi/ setiap..nasalah yang terjadi pada mata
pelaiaran, ia yang memberikan arah dan jalan keluar ketika peserta didik
melakukan diskusi.

4. Guru sebagai Konselor
Guru juga berperan sebagai seorang konselor yang bertugas untuk
memberikan nasehat kepada anak didik sesuai dengan kebutuhanya.
Kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar seorang guru harus dapat

memberikan penyembuhan apalagi kepada para peserta didik yang

*7 Cece Wijaya dkk. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajar"an. (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 107-108
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berkasus, maka seorang guru harus dapat memberikan nasehat sehingga
anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif.

Guru sebagai Supervisor

Guru juga berperan sebagai seorang pengawas yang memantau kegiatan
belajar mengajar, sehingga keadaan kelas tetap dalam keadaan kondusif
dan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Guru sebagai Motivator

Guru harus dapat memberikan motivasi belajar kepada para peserta didik
sehingga semangat untuk belajar mereka tetap tinggi. Dalam setiap
pelajaranya tidak bosan-bosanya seerang- guru mengingatkan peserta
didik untuk memerangi sifat malas supaya dalam setiap proses belajar
mengajar mereka memiliki semangat yang tinggi.

Guru sebagai Evaluator

Setelah proses belajar’ mengajar berakhir maka ‘guru. bertugas untuk
mengadakan sebuah evaluasi; untuk /mengetahui tingkat keberhasilanya
dalam memberikan materi|pelajaran kepada ‘para siswa.

Sedangkan menurut Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi pendidikan

peran guru adalah :

1.

Guru sebagai Pengelola Kelas
Artinya sebagai pengelola pelajaran di dalam kelas guru harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola seluruh tahapan proses belajar

mengajar. Dan kegiatan yang terpenting dalam proses belajar mengajar



32

ialah menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif dengan sebaik-
baiknya, sehingga memungkinkan para siswa belajar secara maksimal.

2. Guru sebagai Perancang Pengajaran
Artinya scorang guru harus senantiasa mampu dan siap merancang
kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna.

3. Guru sebagai Evaluator
Artinya sebagai penilai hasil pembelajaran siswa. Fungsi ini
menghendaki guru senantiasa mengikuti taraf perkembangan kemajuan

prestasi belajar atau kinerja akademik dalam kurun waktu pembelajarn.

B. Strategi Pembelajaran PAI
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai'pengertian suartu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam-usaha -mencapdi\ sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan
sebagai pola-pola umum | kegiatan guru-anak | didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah dihariskan.*®

Menurut Glueck dan Jauch strategi adalah Rencana yang disatukan,
luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis

perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang .untuk

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 5.
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memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.*
Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut:

a) Pengertian Umum
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dapat dicapai.

b) Pengertian khusus
Strategi merupakan tindakan yéang betsifat incremental (senantiasa
meningkat) dan terus-menerus, serta “dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan-oleh para pelanggan di masa
depan. Dengan demikian; strategi hampir selalu dimulai dari apa
yang dapat| terjadi| dan bukan. dimulai dari apa yang terjadi.
Terjadinya kecepatan inevasi pasar yang baru dan perubahan pola
konsumen memerlukan) (kompetensi “-inti /(core competencies).
Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang
dilakukan.’
Menurut Noeng Muhadjir (salah seorang praktisi dalam dunia

pendidikan), strategi dalam artian umum adalah suatu penataan potensi

dan sumber daya agar dapat sefisien dalam mencapai hasil sesuai

% Fandi Tjipono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Andi, 2000), hal. 2.

0 Ibid ...... hal.2.
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rancangan.* Sedangkan menurut Stoner, Freeman dan Gilbert, konsep
strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda,
yaitu (1) dari perspektif apa yang suatu organisasi/lembaga ingin lakukan
(intends to do), dan (2) dari perspektif apa yang organisasi/lembaga
akhirnya lakukan (eventually does).’

Berdasarkan perspektif yang pertama strategi dapat didefinisikan
sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan suatu
organisasi/lembaga, dan mengimplementasikan misinya. Makna yang
terkandung dari strategi ini_adalah bahwa para manajer memainkan
peranan yang aktif, sadar dan rasional “dalam merumuskan strategi
organisasi/lembaga. Dalam lingkungan “yang turbulen dan selalu
mengalami perubahan, pandangan ini lebih'banyak diterapkan.

Sedangkan berdasarkan perspektif yang kedua, strategi didefinisikan
sebagai pola tanggapan\ atau- respon-. organisasi/lembaga terhadap
lingkunganya  sepanjang “-waktu,/\ Pada definisi ini, setiap
organisasi/lembaga pasti 'memiliki strategi,~mesKipun strategi tersebut
tidak pernah dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi
manajer yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan
diri terhadap lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan.

Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan

dalam mengahadapi perubahan lingkungan. Strategi memberikan

“! Noeng Muhadjir, /imu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan,
(Yogyakarta : Rake Sarasin, 1993), hal. 109.

*? Fandi Tjipono, Strategi Pemasaran,.... hal. 3.
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kesatuan arah bagi semua anggota organisasi/lembaga. Bila konsep
strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif
atau berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain.**

Kompetensi Supervisi Akademik merupakan salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh para pengawas satuan pendidikan. Kompetensi
ini berkenaan dengan kemampuan pengawas dalam rangka pembinaan
dan pengembangan kemampuan guru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/satvan pendidikan. Secara
spesifik pengawas satuan pendidikan harus memiliki kemampuan untuk
membantu guru dalam mengembangkan “strategi pembelajaran, setta
dapat memilih strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapai tujuan./ Dalam dunia pendidikan strategi
dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to
achieves a particular educational goal. Strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai perencanaan” yang berisi-tentafig rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Stmte_gi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan

tertenu. Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.**

3 bid, hal. 4.

* Cece Wijaya dkk. Upaya Pembaharuan.....hal. 134,
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Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia militer
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang
manajer atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan
kesuksesan yang besar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai
tujuannya itu, seorang pelatih akan tim basket akan menentukan strategi
yang dianggap tepat untuk dapat memenangkan suatu pertandingan.
Begitu juga scorang guru yang mengharapkan hasil baik dalam proses
pembelajaran juga akan menerapkan suatu strategi agar hasil belajar
siswanya mendapat prestasi yang terbaik.

Strategi pembelajaran adalah 'suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan| guni dan'siswa-agar. tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Dilain pihak Dick & Carey menyatakan bahwa
strategi  pembelajaran. | adalah") suatu. set | materi dan prosedur
pembelajaranyang digunakan secara bersama-sama untuk menimbutkan
hasil belajar pada siswa.*

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh
seorang instruktur, guru, widyaiswara dalam proses pembelajaran. Paling

tidak ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni: (a)

4 Cece Wijaya dkk. Upaya Pembaharuan...... hal. 130,
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strategi pengorganisasian pembelajaran, (b) strategi penyampaian
pembelajaran, dan (c) strategi pengelolaan pembelajaran.*
a. Strategi pengorganisasian pembelajaran

Reigeluth, Bunderson dan Meril menyatakan strategi
mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai struktural strategi, yang
mengacu pada cara untuk membuat urutan dan mensintesis fakta,
konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan.

Strategi pengorganisasian, lebih lanjut dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Startegi mikro
mengacu kepada metode untuk jpengorganisasian isi pembelajaran
yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Strategi
makro mengacu kepada metode ~untuk mengorganisasi isi
pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur
atau prinsip.

Strategi makro berurusan dengan) bagaimana memilih, menata
urusan, membuat sint€sis dan rangkuman isi pembelajaran yang
saling berkaitan. Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, mengacu pada penentapan konsep apa yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Penataan urutan isi mengacu
pada keputusan untuk menata dengan urutan tertentu konsep yang
akan diajarkan. Pembuatan sintesis diantara konsep prosedur atau

prinsip. Pembauatn rangkuman mengacu kepada keputusan tentang

“ Roechan Achwan, Prinsip-prinsip .... hal. 87.
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bagaimana cara melakukan tinjauan ulang konsepnserta kaitan yang
sudah diajarkan.

b. Strategi penyampaian pembelajaran

Strategi penyampaian isi pembelajaran merupkan komponen

variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi
strategi penyampaian pembelajaran adalah: (1) menyampaikan isi
pembelajaran kepada pebelajar, dan (2) menyediakan informasi atau
bahan-bahan yang diperlukan pebelajar untuk menampilkan unjuk
kerja.

c. Strategi pengelolaan pembelajaran

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel
metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara
pebelajar dengan variabel metode/pembelajaran lainnya. Strategi ini
berkaitan dengan’ | ‘perigambilan ‘- keéputusan “tentang strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan
selama proses pembelajaran:) Paling-tidak, ada 3 (tiga) klasifikasi
penting variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan
catatan kemajuan belajar siswa, dan motivasi.
2. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran

Konsep dasar strategi pembelajaran ini meliputi hal-hal: (1)

menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku pebelajar; (2)

menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah

belajar mengajar, memilih prosedur, metode dan teknik belajar mengajar;
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dan (3) norma dan kriteria keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk

bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Dikaitkan dengan pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola

umum kegiatan guru, murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Newman dan

Mogan strategi dasar setiap usaha meliputi empat masalah masing-

masing adalah sebagai berikut.

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifiakasi dan kualifikasi hasil
yang harus dicapai dan?menjadi sasaran usaha tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampuh untuk
mencapai sasaran.

¢. Pertimbangan dan penectapan- langkah-langkah\yang ditempuh sejak
awal sampai akhir.

d. Pertimbangan dan penetapan)tolok ukur.dan vkuran baku yang akan
digunakan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan.

Kalau diterapkan dalam konteks pembelajaran, keempat strategi
dasar terscbut bisa diterjemahkan menjadi: (1) mengidentifikasi dan
menetapkan  spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku
kepribadian peserta didik yang diharapkan; (2) memilih sistem
pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup

masyarakat; (3) memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik
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belajar mengajar yang dianggap paling tepat, efektif, sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh para guru dalam menunaikan kegiatan
mengajarnya; dan (4) menectapkan norma-norma dan batas minimal
keberhasilan atau kriteria dan standar keberhasilan sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan,

Dari uraian di atas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang
sangat penting yang dapat? dand harus- dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya sesuai dengan yang
diharapkan.

Pertama, spesifikasi dan’kualifikasi-perubahan tingkah laku yang
diinginkan sebagai hasil belajar-mengajar. yang dilakukan. Dengan kata
lain apa yang harus dijadikan sasaran dari/ kegiatan belajar mengajar
tersebut. Sasaran ini hanis dirumuskan’secara jelas.dan konkrit sechingga
mudah dipahami oleh peserta didik. Perubahan perilaku dan kepribadian
yang kita inginkan terjadi setelah siswa mengikuti suatu kegiatan belajar
mengajar itu harus jelas, misalnya dari tidak bisa membaca berubah
menjadi dapat membaca. Suatu kegiatan belajar mengajar tanpa sasaran
yang jelas, berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa arah atau tujuan

yang pasti. Lebih jauh suatu usaha atau kegiatan yang tidak punya arah
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atau tujuan pasti, dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dan tidak tercapainya hasil yang diharapkan.

Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara kita
memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang kita
gunakan dalam memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya.
Suatu masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan
berbeda, akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama.
Norma-norma sosial seperti_baik, benar, adil, dan sebagainya akan
melahirkan kesimpulan yang berbeéda bahkan mungkin bertentangan
kalau dalam cara pendekatannya menggunakan berbagai disiplin ilmu.
Pengertian-pengertian, konsep, dan, teori ekonomi tentang baik, benar,
atau adil, tidak sama dengan baik, benar-atau adil menurut pengertian
konsep dan teori antropologi! Juga akan-tidak sama apa yang dikatakan
baik, benar atau adil kalau kita menggunakan pendekatan agama karena
pengertian, konsep, dan, teori agama,mengenai baik, benar atau adil itu
jelas berbeda dengan konsep ekonomi maupun antropologi. Begitu juga
halnya dengan cara pendekatan terhadap kegiatan belajar mengajar dalam
pembelajaran.

Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau
teknik penyajian untuk memotivasi siswa agar mampu menerapkan

pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda
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dengan cara atau supaya murid-murid terdorong dan mampu berfikir
bebas dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri.
Perlu dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan sasaran yang berbeda hendaknya
jangan menggunakan teknik penyajian yang sama.

Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan
sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk
menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah
dilakukannya. Suatu program baru bisa diketahui keberhasilannya setelah
dilakukan evaluasi. Sistem | penilaian, dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan salah satu strategi yang tidak bisa dipisahkan dengan strategi
dasar lain. Apa yang harus dinilai dan bagaimana penilaian itu harus
dilakukan termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Seorang
siswa dapat dikategorikan\sebagai muridyyang berhasil bisa dilihat dari
berbagai segi. Bisa dilihat dari segi/kerajinannya mengikuti tatap muka
dengan guru, perilaku“sehari<hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan
sosial, kepemimpinan, prestasi olah raga, keterampilan dan sebagainya
atau dilihat dan berbagai aspek.

Keempat dasar strategi tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh
antara dasar yang satu dengan dasar yang lain saling menopang dan tidak

bisa dipisahkan.
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3. Sasaran Kegiatan Belajar Mengajar

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran atau tujuan.
Tujuan itu bertahap dan berjenjang, mulai dari yang sangat operasional
dan konkret yakni tujuan pembelajaran khusus, tujuan pembelajaran
umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, sampai pada tujuan yang
bersifat universal. Persepsi guru atau persepsi anak didik mengenai
sasaran akhir kegiatan belajar mengajarkan mempengaruhi persepsi
mereka terhadap sasaran antara serta sasaran kegiatan. Sasaran itu harus
diterjemahkan ke dalam ciri-ciri perilaku kepribadian yang didambakan.

Belajar mengajar sebagai-suatusistem instruksional mengacu kepada
pengertian sebagai seperangkat komponen’yang saling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagaisuatu sistem belajar mengajar
meliputi sejumlah komponen’ ‘antara-lain tujuan pelajaran, bahan ajar,
siswa yang mengrima-pelayanan-belajar,.guru, metode.dan pendekatan,
situasi, dan evaluasi kemajtan belajar, Agar tujuan itu dapat tercapai,
semua komponen yang.ada harus diorganisasikan“dengan baik sehingga
sesama komponen itu terjadi kerjasama.

Secara khusus dalam proses belajar mengajar guru berperan sebagai
pengajar, pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat,
administrator dan lain-lain. Untuk itu wajar bila guru memahami dengan
segenap aspek pribadi anak didik seperti: (1) kecerdasan dan bakat
khusus, (2) prestasi sejak permulaan sekolah, (3) perkembangan jasmani

dan kesehatan, (4) kecenderungan emosi dan karakternya, (5) sikap dan
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minat belajar, (6) cita-cita, (7) kebiasaan belajar dan bekerja, (8) hobi dan
penggunaan waktu senggang, (9) hubungan sosial di sekolah dan di
rumabh, (10) latar belakang keluarga, (11) lingkungan tempat tinggal, dan
(12) sifat-sifat khusus dan kesulitan belajar anak didik. Usaha untuk
memahami anak didik ini bisa dilakukan melalui evaluasi, selain itu guru
mempunyai keharusan melaporkan perkembangan hasil belajar para

siswa kepada kepala sekolah, orang tua, serta instansi yang terkait.

C. Peningkatan Mutu Lulusan

Dalam dunia pendidikan, mutu pendidikan seperti dunia bisnis, hal ini
merupakan suatu revolusi. Namun, mutu membutuhkan waktu, membutuhkan
pemeliharaan, membutuhkan perubahan khususnya perubahan sikap dari
semua pihak, dan invesatasi dalam bentuk paltihan untuk semua staf.

Filusuf W. Edward “Deming yang. diakui “sebagai“Bapak Mutu”,"
merumuskan beberapa prinsip pokok yang dapat diterapkan dalam bidang
pendidikan, antara lain :

a. Anggota dewan sekolah dan administrator harus menetapkan tujuan mutu
pendidikan yang akan dicapai.
b. Menekankan pada upaya pencegahan kegagalan pada siswa, bukanya

mendeteksi kegagalan setelah peristiwanya terjadi.*®

4 Yosal Irianto, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hal. 6,

8 Ibid ,hal. 8.
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Joseph M. Juran mengungkapkan beberapa pandangan tentang mutu,

antara lain :*°

a. Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir.

b. Perbaikan mutu merupakan proses berkesinambungan, bukan program
sekali jalan.

¢. Mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan dan administrator.
Meérujuk pada pemikiran Edward Sallis, Sudarwan Danim

mengidentifikasi ciri-ciri sekolah bermutu, yaitu:*°

a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
cksternal.

b. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang muncul,
dengan komitmen untuk beketja secara benar dari awal.

¢. Sekolah memiliki investasi pada sumber-daya manusianya, sehingga
terhindar dari betbagai \“kerusakan ‘psikologis™ yang sangat sulit
memperbaikinya,

d. Seckolah memiliki strategi untuk 'mencapai. kualitas, baik di tingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

e. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik
untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai instrumen

untuk berbuat benar pada masa berikutnya.

49 Ibid hal. 9.

% Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 76.
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f. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas,
baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang.

g. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

h. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas, mampu
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat bekerja
secara berkualitas.

i. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, termasuk
kejelasan arah kerja secara vertikal dan horozontal.

j- Sekolah memiliki strategi dan-kriteria.evaluasi yang jelas.

k. Sekolah memnadang atau menempatkan-kualitas yang telah dicapai
sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut.

. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja.

m. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus.menerus sebagai
suatu keharusan
Sebenarnya peningKatan 'muty (madrasah).adalah svatu proses yang

sistematis dan terus menerus untuk meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar
yang menjadi target sekolah dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien.”
Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapatkan

perhatian, yakni aspek kualitas hasil khususnya dalam peningkatan mutu

3! Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta : PSAP Muhammadiyah, 2007), hal, 2.
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lulusan dan aspek proses mencapai hasil tersebut misalnya dalam hal
peningkatan proses belajar mengajar.
a. Aspek Kualitas Hasil

Dewasa ini, Departemen Pendidikan Nasional memberlakukan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sebagaimana sudah
dijelaskan di atas bahwa untuk mengetahui kualitas lulusan yaitu
tercapainya suatu standar kompetensi lulusan (SKL) yang telah
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan. Departemen Pendidikan Nasional
telah menetapkan kerangka dasar, standar kompetensi lulusan, dan
standar kompetensi dasar setiap imata pelajaran untuk setiap satuan
pendidikan,

Dalam pengertian yang Jlebih luas maka mutu atau kualitas tidak
hanya terkait dengan standar kualitas tersebui. Melainkan terdapat tolak
ukur lain. Misalnya, bagaimana-pencapaian”siswa, dalam lomba-lomba
ilmu pengetahuan seperti olimpiade yang betjenjang dari mulai tingkat
kabupaten, propinsi,| Sampai tingkat.internasional.\Terdapat juga lomba
dibidang seni, seperti lomba mengarang, melukis, dan lomba paduan
suara. Disamping itu juga terdapat lomba dalam bidang olahraga, seni
atau keterampilan tambahan tertentu misalnya : komputer, beragam jenis
teknik, jasa. Bahkan prestasi seperti suasana disiplin, keakraban, saling
menghormati, kebersihan, dan sebagainya.

Berbicara tentang mutu lulusan berarti juga berbicara bagaimana

prestasi tersebut. Dengan kata lain perlu dibicarakan sasaran pencapaian
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kualitas atau mutu tersebut. Penentuan sasaran akan diikuti dengan target
seberapa jauh sasaran tersebut akan dicapai. Misalnya, sasaran telah
ditentukan juara oliempiade fisika. Seberapa tinggi target yang akan
dicapai dan sudah barang tentu skor nilai ini senantiasa harus lebih tinggi
dari pada skor yang diperoleh pada tahun sebelumnya. Berbicara dengan
kualitas atau mutu lulusan ini, suka atau tidak, ukuran utamanya adalah
skor nilai ujian nasional. Sebab skor ujian itulah yang mencerminkan
standar kompetensi lulusan.
b. Aspek Proses Mencapai Hasil

Belajar merupakan suatu: proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan ‘suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan yang dijunjung dari beberapa faktor,
diantaranya faktor lingkungan. 'Bobby- De Porter dalam Quantum
Learning menegaskan, bahwa | faktor-faktkor lingkurigan sama dengan
penataan yang dilakukan| oleh pengelola./Jika ditata dengan baik,
lingkungan akan dapat-nenjadi sarana/yang bernilai dalam membangun
dan mempertahankan sikap positif. Dengan mengatur lingkungan, Kita
sudah mengambil langkah pertama yang efektif untuk mengatur
pengalaman belajar mengajar.>

Sebenarnya inti dari sekolah adalah interaksi guru dan siswa,
khususnya di ruang-ruang tertentu di sekolah. Ruang-ruang tertentu bisa

berupa ruang kelas, ruang laboratorium, ruang praktek, lapangan

52 Yosal Irianta, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan Meryenangkan,
(Bandung : Mizan Kaifa, 1999), hal. 11.
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olahraga, ataupun fasilitas lainya yang memungkinkan berlangsungnya
interaksi antara guru dan siswa. Interaksi guru dan siswa tersebut
berlangsung secara terencana dan dilaksanakan secara sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu dengan melibatkan kuriulum dan fasilitas.
Kurikulum sudah diolah sedemikian rupa oleh guru sehingga berada pada
diri guru, sedangkan fasilitas berada diluar dari guru, misalnya berupa
buku, lembar kerja, alat peraga, dan lainya.

Menurut B. Bloom, bahwa proses belajar adalah suatu proses yang
dialami secara langsung dan aktif oleh-siswa/pelajar pada saat mengikuti
suatu kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dan disajikan di
sekolah, baik yang dikelas maupun di"luar kelas interaksi guru-siswa.
Kualitas interaksi guru-siswa-ditentukan oleh status kesiapan guru untuk
melaksankan proses pembelajaran disatu sisi dan pada sisi lain ditentukan
pada kesiapan si§wa untuk ‘'ménjalani-prdses pembélajaran.”

Kemampuan dan kemauan guru dalam’ melaksanakan tugas-tugas
profesional ini dapat dan hafus dikembangkan’ dari waktu kewaktu.
Diperlukan pengembangan kemampuan dan kemauan guru secara
berkesinambungan. Untuk itu diperiukan kebijakan dan program yang
memiliki dua sisi. Sisi pertama kebijakan dan program untuk
meningkatkan kualitas kemampuan guru. Sisi yang lain adalah kebijakan

dan program untuk meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan

53 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu, (Jekarta : Balai
Pustaka, 1993), hal. 49,
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tidak hanya berarti material finansial, seperti perlindungan dan
penghargaan.™

Kesiapan siswa untuk mengikuti proses belajar ditentukan oleh siapa
seberapa jauh siswa sudah mempelajari bahan yang telah diajarkan oleh
guru. Disamping itu kesiapan juga ditentukan oleh kemauan siswa untuk
mengikuti proses belajar mengajar. Kalau yang pertama lebih banyak
menekankan terhadap aspek kognitif maka yang kedua lebih banyak
menekankan pada aspek afektif. Kemauan siswa ini sangat berkaitan erat
dengan perilaku guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Teori dan Model Peningkatan Mutu

Terdapat beberapa teori tentang peningkatan mutu, antara lain yakni
Teori peningkatan mutu sekolah yang menckankan pada peran kultur
sekolah dalam kerangka model The Total Quality Management (TQM),
teori peningkatan mutu yang dipengaruhi oleh dpa yang disebut teori
Organizing Business For Excelency atau akselerasi organisasi, dan teort
“Model Empat”.>
a. Teori peningkatan mutu sekolah yang menekankan pada peran

kultur sekolah dalam kerangka model The Total gualiry

Management (TQM).

Pengertian dari TQM adalah sebuah filosofi tentang perbaikan

secara terus menerus yang dapat memberikan seperangkat alat

" 1bid, tal. s,

5% Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, (Jakarta : PSAP Muhammadiyah, 2007), hal. 5-
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praktis kepada setiap intitusi pendidikan dalam memenuhi
kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelangganya untuk saat ini
dan untuk masa akan datang.®
Menurut teort ini, mute sekolah ditentukan oleh tiga variabel,
yakni : Kultur Sekolah, Realitas sekolah dan Kualitas kurikulum dan
proses belajar mengajar (PBM).”
1) Kultur Sekolah
Kultur sekolah merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan,
upacara-upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang
telah lama terbentuk di sekkolah dan teruskan dari satu angkatan
keangkatan berikutnya, baik secara’sadar maupun tidak sadar.>®
Pada dasarnya kultur sekolah mampu mempengaruhi perilaku
seluruh komponen sekolah, yakni-: guru, kepala sekolah, staf
adminitrasi, dan siswa.-Kultur kondusif bagi peningkatan mutu
akan mendorong perilaku warga, sekolah kearah peningkatan
mutu sekolah dan sebaliknya 'Kultur_ yang tidak kondusif akan
menghambat peningkatan mutu sekolah.
Kultur sendiri juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
berupa kebijakan pendidikan yang dikeluarkan pemerintah,

sebagai contoh adalah tekanan sistem ranking dalam prestasi

% Abmad .Ali Riyadi, Tora/ Quality Management in Education (Manajemen Mutu
Pendidikan, (Yogayakarta : IRCISOD, 2007), hal. 73.

57 Zamroni, Meningkatkan .....hal. 6.

58 Ibid hal. 6.
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sekolah. Sistem ranking ini mendorong kultur individualistik.
Siswa didorong dan dibiasakan dengan persaingan tetapi
melupakan kerjasama. Akibatnya, dikalangan siswa tidak
memiliki semangat belajar bersama, karena satu lain
memandang sebagai pesaing.>

2) Realitas Sekolah

Realitas sekolah adalah kondisi faktual yang ada disekolah,
baik kondisi fisik seperti gedung sekolah dan fasilitasnya
maupun non fisik.%

Fasilitas pergedungan<dan ‘peralatan yang baik juga
mempengaruhi mutl sekolah. Gedung-gedung yang kokoh kuat
akan memiliki dampak yang berbeda atas mutu dibandingkan
dengan bangunan-bangunan-yang reot. Sekolah yang memiliki
fasilitas] laboratorium -lengkap-memiliki\ dampak atas mutu
berbeda dengan sekolah yang mentiliki fasilitas laboratorium
yang terbatas atau bahkan tidak-memilikinya.

Sekolah dimana terdapat hubungan yang akrab dan harmonis
antar warga memiliki dampak atas mutu yang berbeda dengan
sekolah dimana warga yang tidak memiliki hubungan yang

harmonis,

% Ibid, hal. 7,

 Ibid hal. 7.
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3) Kualitas Kurikulum dan Proses belajar Mengajar
Kualitas kurikulum dan proses belajar mengajar merupakan
variabel ketiga. Dampak variabel ini atas mutu sekolah amat
jelas, bahkan diyakini merupakan variabel yang paling dekat dan

yang paling menentukan dengan mutu kelulusan,
Kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.’

b. Teori Kkedua merupakan teori ‘peningkatan mutu yang

dipengaruhi oleh apa yang disebutteori Organozing Business
For Excelency atau teori akselerasi organisasi.

Teori ini menekankan pada keberadaan sistem organisasi yang
mampu merumuskan \dengan |jelas-visi, misi, dan strategi untuk
mencapai tujuan yang 66ptimal.”

Perumusan | yisi [ dan/ misi, | dilakukanh Aebih dahulu dengan
mengetahui lingkungan, yaitu apa yang sebenarnya kebutuhan
mendasar lingkungan akan pendidikan yang dapat disediakan oleh
sekolah. Perumusan visi dan misi secara rinci dapat dirumuskan

dengan tujuan khusus baik dalam tatar sekolah maupun tatar mata

pelajaran, setelah rumusan tujuan khusus telah menjadi jelas,

¢! Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Penigkatan Mutu Pendidikan, hal. 9.

%2 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, hal, 9,
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disusunlah strategi pencapaian melalui sejumlah program sebagai

aktifitas strategi. Pada pokoknya strategi yang diterapkan sekolah

harus tetap konsisten dengan visi dan misi yang telah ditentukan

sebelumnya.®®

1) Visi
Visi sebagai gambaran masa depan dapat dijabarkan dalam
wujud yang lebih konkrit dalam bentuk misi. Yakni suatu
statement yang menyatakan apa yang akan dilakukan untuk bisa
mewujudkan gambaran masa depan yang realitas. Visi
mengisyaratkan tujuan puncak dari sebuah institusi dan bentuk
apa visi di capai. Visi harus singkat, langsung dan menunjukan
tujuan puncak institusi.*

2) Misi
Misi mengandung nilai-nilai.seperti menjujung tinggi kejujuran,
kefja keras dan kebersamaan.\Misi mengandung aspek abstrak
dalam wujud| perlunya”kepemimpinan. Di\pihak lain, misi juga
mengandung sesuatu yang bersifat konkrit yakni strategi dan
program, yang dapat dirumuskan dalam rancangan tertulis.

Statement misi sangat berkaitan dengan visi dan memberikan

® Syaiful Sagala, Mangjemen ..... hal. 133.

% Edward Saliis, Total Quality ........... , hal. 216.
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arahan yang jelas baik untuk masa sekarang maupun masa yang

akan datang.”

Strategi

Terdapat lima langkah formulasi strategi, yaitu:

a) Perumusan misi (mission determination) yaitu pencitraan
bagaimana sekolah seharusnya bereksistensi.

b) Asesmen lingkungan eksternal (emvirommental external
assessment) yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan
akan mutu pendidikan yang dapat disediakan oleh sekoiah.

c) Asesmen organisasi «(organization assessment) yaitu
merumuskan dan; mendayagunakan sumberdaya sekolah
secara optimal.

d) Perumusan tujuan khusus-(objective setting) yaitu penjabaran
dari pencapaian misi-sekolah yang ditampakkan dalam tujuan
sekolah dan tujuan-iiap-tiapmata pelajaran.

€) Penentuan strategi((strategi-sefting) yaitu memilih strategi
yang paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
dengan menyediakan anggaran, sarana dan prasarana,

maupun fasilitas yang yang dibutuhkan untuk itu.%

¢ Edward Sallis, Tofal..... hal. 216

% Syaiful Sagala, Mangjemen ..... hal, 133-134.
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c. Teori ketiga yakni teori “Model Empat”, karena mengandung
empat variabel (kultur sekolah, kepemimpinan, manajemen
pembelajaran dan infrastruktur yang ada)

1) Kultur sekolah
Kultur sekolah itu merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan,
upacara-upacara, slogan-slogan, dan berbagi perilaku yang telah
lama terbentuk disekolah dan diteruskan dari satu angkatan
keangkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak sadar.”’
2) Kepemimpinan

Menurut Zamroni, bahwa kepémimpinan memiliki dua aspek:

a) Kepemimpinan yang', merupakan kemampunan untuk
mempengaruhi  aspek | abstrak,| seperti membangkitkan
semangat belajar dikalangan siswa, menanamkan visi dan misi
pada warga sekolah, dan sebagainya.

b) Kepemimpinan yang mengandung/manajerial yang merupakan
kemampuan “konkrit dalam-—mengorganisir, mengekskusi,
memonitor dan mengkoritrol.s®

3) Infrastruktur
Infrastruktur seperti keberadaan wakil kepala sekolah, wali
kelas, komite sekolah, perpustakaan, labolatorium, dan

sebagainya sangat mempengaruhi peningkatan mutu.

§7 Zamroni, Meningkatkan .. hal. 6.

S Ibid, hal. 12,
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4) Manajemen pembelajaran

Sue dan Glover, menjelaskan bahwa manajemen pembelajaran
adalah proses menolong murid untuk mencapai pengetahuan,
ketrrampilan, kemampuan dan pemahaman terhadap dunia di
sekitar mereka. Konsekuensinnya adalah  manajemen
pembelajaran menciptakan peluang bagaimana murid belajar dan
apa yang dipelajari oleh mirid.®

Manajemen pembelajaran menjadi tanggung jawab guru
sebagai manajer adalah berkenan dengan pemahaman, peningatan
dan pelaksanaan dari-pengelolaan program pembelajaran yang

dilaksanakan dalam mencapau tujuan secara efektif dan efisien.

% Tien Rafida, Manajemen Peningkatan Mutu Pengajaran di MAN 1 Medan, (dalam :
http: //www.litagama.org/index.htm/artikel)
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STRATEGI PEMBELAJARAN PAI

DI MADRASAH IBTIDA’TYAH NEGERI MELIKAN

A. Kondisi MIN Melikan Rongkop
1. Pengembangan Kurikulum

Sebagaimana sekolah-sekolah pada umumnya dewasa ini menganut
kurikulum KTSP. hal ini telah di tetapkan pemerintah, baik Departemen
Agama maupun dari Departemen Pendidikan Nasional.

Di dalam kurikulum ini termuat tujuan-tujuan yang harus diajarkan
pada setiap satuan pelajaran untuk.mencapai tujuan yang hendak dicapai.
Adapun isi kurikulum pendidikan dasar berciri khas agama Islam
memuat mata pelajaran sebagai berikut :

a. Pendidikan Agama/lslam :

1) Qur’an hadits

2) Agidah Akhlak

3} Figih

4) Sejarah Kebudayaan Islam

5) Bahasa Arab
b. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
¢. Bahasa Indonesia
d. Matematika

e. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
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f.  Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
g. Seni Budaya dan Ketrampilan ( SBK )
h. Bahasa Jawa
2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi
proses kegiatan belajar mengajar, dengan demikian maka kualitas
dan kuantitasnya juga harus sesusui dengan keadan siswa.
Untuk mengetahui data-guru-di-MIN Melikan Rongkop dapat
dilihat pada tabel berikut
TABEL 3.1

DATA GURU MIN MELIKAN RONGKOP
TAHUN PELAJARAN 2011/2012 "°

No Nama NIP Gol. Mengajar
1 | Sihyu Darini HW, S,Pd 19630731.199403 2 601\ {IV a | Kepala Sckolah
2 | Kaseri, A Ma 19630306 198604 1 002 | Il ¢ | Guru Kelas
3 [ Widi Qodariyani, S.Ag 19741006, 199803 2 002 | Il d | Guru Kelas
4 | Sulastri, S.Pd.1 19770707 199802 2 001 | Il ¢ | Guru Kelas
5 | Bekti Iswahyuni, S.Pd.I 19780125 200701 2 018 | 11 b | Guru Mapel
6 | Aris Dwi Badarudin, A.Ma | 19780903 200604 1 011 | IId | Guru Mapel
7 | Yuli Wiyatna, A.Ma, 19780713 200701 1021 | IIb | Guru Kelas
8 [ Retno Nurhayati, A.Ma 19880319 2009012001 | I'b | Guru Kelas
9 | Ana Roisah, A.Ma 19781201 2007102002 | ITa | Guru Mapel
10 | Ibnu Syahari - - | Guru Mapel

7 Monografi di MIN Melikan Rongkop, tanggal 3 Desember 2011.
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Peranan guru diharapkan dapat menjalin hubungan baik dengan
murid dan wali murid, agar pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
sebagai penerapan ilmu keguruan benar-benar sesuai dengan apa
yang diharapkan,

Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Melikan yang pendidikan
sarjana berjumlah 4 orang, 5 orang diploma dua (DII) dan 1 orang
pendidikan terahir SMA dan sekarang sedang menempuh kuliah
sarjana di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta semester V.

Untuk memenuhi stantandar minimal pendidikan guru yang
ditentukan oleh pemerintah maka guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Melikan yang belum sarjana,sekarang’telah menempuh pendidikan
lagi untuk memperoleh gelar sarjana strata SI.

Dari 10 orang gurii/Madrasah-Ibtidaiyah Negeri Melikan
tersebut lakitlaki berjumlah-4-orang ‘dan peréempuan.6 orang.
Keadaan Siswa

Salah satu faktor vang)penting dan| ménentukan tercapainya
program pendidikan selain guru adalah siswa. Adapun keadaan siswa

di MIN Melikan Rongkop adalah sebagai berikut :



TABEL 3.2
DATA SISWA MIN MELIKAN RONGKOP
TAHUN PELAJARAN 201120127
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Jumlah Siswa
No. | Kelas [Jumlah Ruang Jumlah | et
Putra Putri
11 I Satu 7 4 11
2 Il Satu 7 - 7
3 II Satu 5 5 10
4 v Satu 5 5 10
5 \% Satu 5 3 8
6 VI Satu 4 i 5
Jumlah 33 18 51
TABEL 3.2
DAFTAR NILAI UAMBN
SISWA MIN MELIKAN RONGKOP
TAHUN PELAJARAN 201120127
Mata Pelajaran
No. Nama -
Al Quran—{ ;| Akidah Figih SKI | Bhs. Arab
1. | Andriyanto 7.70 8.60 8.00 7.50 6.80
2. | Andika Hari S. 7.30 7.80 780 8.50 8.40
3. | Bani Ansori 8.10 8.20 7.30 7.70 6.60
4 Dewi Quratul A. 7.90 7.80 7.30 8.50 6.30
5 Eriana Ramadanti 8.30 8.20 7.50 8.10 7.40
6. | Heni Widiyanti 7.50 7.60 7.30 7.70 6.40
7 Lukiana 8.50 8.00 7.50 7.30 8.40
8 Nunik Priyantini 8.60 8.80 8.50 8.50 7.60

"' Monografi di MIN Melikan Rongkop, tanggal 3 Desember 201 1.

™ Wawancara dengan Ibu Bekti Iswahyuni, S.Pd.I, guru PAI MIN Melikan Rongkop,

tanggal 4 Desember 2011.
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3. Sarana dan Prasarana
Maksud dari fasilitas di sini adalah sarana dan prasarana yang
dimiliki dan dipergunakan dalam rangka menunjang proses belajar
mengajar di MIN Melikan Rongkop. Ada pun perinciannya adalah
sebagai berikut :
a. Pergedungan
Keadaan pergedungan yang dimiliki MIN Melikan Rongkop
dapat dikatakan memadai, diantaranya :
TABEL 3.3
KEADAAN PERGEDUNGAN MIN MELIKAN

RONGKOP TAHUN 2011720127

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
7T | Ruang Kelas 6-lokal ' Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 lokal Baik
3 | Ruang Administrasi 1 loka! Baik
4 | Ruang Guru | 1 lokal Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 lokal Baik
6 | Ruang T1 1 lokal Baik
7 | Ruang UKS I lokal Baik
8 | Gudang I lokal Baik
9 |WC 2 lokal Baik
10 | Dapur 1 lokal Baik
11 { Ruang Tamu I lokal Baik

7 Monografi di MIN Melikan Rongkop, tanggal 3 Desember 2011,




63

b. Perlengkapan Sekolah
Perlengkapan sekolah atau alat-alat pendidikan dan pengajaran
MIN Melikan Rongkop terdiri dari :

1) Peralatan Kantor

a) LapTop : 2 unit
b) Komputer : 6 unit
¢) Printer : 6 unit
d) Mesin ketik : 3 unit
e) Almari : 6 buah
f) Meja : 28 buah
g) Kursi ; 70 buah
h) Tape recorder : 1 buah
iy Rak buku : 4 buah
j) Jam dinding : 4 buah
k) Brangkas : 1 buah

) Gambar pancasila; presiden
dan wakil presiden : 10 buah
m) Calculator : 5 buah
2) Alat Peraga
a) Papan tulis : 8 buah
b) Kotak PPPK : 1 buah

¢) KITIPA : 1 set



3) Alat Musik
a) Drumband : I set
b) Key bord : 1 buah

4) Sarana pendidikan Islam

a) Al-Quran : 20 buah

b) Rukuh : 10 buah

¢) Buku tuntunan sholat : 12 buah

d) Igro’ : 60 set

€) Sajadah : 15 buah

f) Juz amma : 20 buah
¢. Perpustakaan

Perpustakaan MIN| ‘Melikan. rongkop memiliki sekitar 1323

exemplar yang terdiri dari+
1) Koleksi Karya Umum : 127 /exemplar
2) Buku Agama : 322 exemplar

3) Buku Ilmu Pengetahuan Sosial-— 107 /exemplar
4) Buku Bahasa : 211 exemplar

5) Buku Iimu Pengetahuan Alam  : 248 exemplar

6) Buku Kesenian : 41 exemplar
7) Buku Kesusastraan : 41 exemplar
8) Buku Sejarah dan Geografi : 156 exemplar

9) Buku Matematika : 70 exemplar
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Buku-buku tersebut diperoleh dari dropping Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kementerian Agama dan ada yang
dibeli sendiri. Berdasarkan dari data sarana dan prasarana pendidikan
yang dimiliki MIN Melikan Rongkop tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki
telah cukup baik dan memadai. Termasuk di dalamnya peralatan
olah raga, kesenian, laboratorium dan alat keterampilan sudah

dikatakan cukup.

B. Strategi Pembelajaran PAI
Guru memegang peranan yang.sangat' penting terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Karena di tangan gurulah proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Guru yang professional menurut Syafrudin Nurdin
adalah guru yang mampld-meényusuii perenicanaan pengajaran, melaksanakan

proses belajar mengajar dan mehilai hasil belajar dengan baik dan tepat.”

1. Perencanaan Pengajaran
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suwatu proses yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar agama Islam.
Pembelajaran adalah seperangkat kejadian yang mempengaruhi siswa
dalam situasi belajar. Kegiatan pengajaran tidak akan berhasil dengan
tanpa direncanakan dengan baik pula. Dalam pengajaran pendidikan

agama Islam mungkin saja terjadi tanpa proses pembelajaran. Pengaruh

™ Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat
Press, 2002), hal. 83.



pembelajaran atas pengajaran lebih menguntungkan karena lebih mudah
diamati. Pembelajaran agama Islam lebih membantu siswa dalam
memaksimalkan kecerdasan yang dimilki siswa.”

Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa kegiatan pengajaran
tidak akan berhasil dengan baik tanpa direncanakan dengan baik pula.
Oleh karena itu sangat diperlukan perencanaan pengajaran. Perencanaan
pengajaran atau yang menurut Zuhairini disebut dengan istilah persiapan
mengajar, adalah semua kegiatan yang dilakukan guru dalam
mempersiapkan diri sebelum melakukan pengajaran.”

Lebih lanjut dijelaskan <mengenai fungsi dan tujuan persiapan
pengajaran. Ada tiga fungsi pérsiapan pengajaran yaitu :

a. Sebagai pedoman dalam menyelenggarakan pelajaran.
b. Sebagai dasar untuk penelitian.
c. Sebagai dasar untuk pengawasan pelaksanaan pelajaran.

Tujuan persiapan pengajaran adalah :

a. Menjabarkan kegiatdndan~bahan yang‘akan disajikan dalam tahap
pelaksanaan pelajaran.

b. Memberikan arah tugas yang harus ditempuh guru dalam proses
belajar mengajar.

¢. Mempermudah guru melaksanakan tugas.

73 Muhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Misaka Galiza, 2003),
hal, 13.

7s Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hal.
129.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI
yang baik adalah apabila sebelum melakukan kegiatan pembelajaran,
guru membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu. Perencanaan
pembelajaran yang harus dibuat guru sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran.

2. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar atau menurut Mukhtar dinamakan kegiatan
pembelajaran adalah merupakan tugas guru setelah membuat
perencanaan pembelajaran. _Proses pembelajaran atau kegiatan
pembelajaran adalah proses mengimplementasikan suatu rencana
pembelajaran.””

Ada empat komponen utama  dalam ;proses pembelajaran, yaitu :
tujuan, bahan, metode dan media, alat penilaian.

a. Tujuan
Tujuan dalam proses.pémbeldjaran harus berisi tentang rumusan
yang komprehensif “agar siswa  dapat /menguasai sejumlah
pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu sesuai dengan isi proses

belajar mengajar atau pembelajaran.”®

7" Muhtar, Desain Pembelajaran... hal. 121.

™ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Algesindo,
1995), hal. 30.
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Menurut Taksonomi Bloom yang dikutip oleh Ramayulis bahwa
rumusan tujuan dalam proses pembelajaran harus meliputi tiga ranah
79
1) Kognitif meliputi perubahan yang bersifat pengetahuan.

2) Afektif meliputi perubahan yang bersifat mental/sikap.

3) Psikomotor meliputi perubahan dalam bentuk tindakan motorik.
Ketiga ranah tersebut menurut pendidikan Islam baik proses

maupun hasil harus inheren dengan keislaman. Tujuan pembelajaran

harus dirumuskan dalam rumusan yang operasional yang menurut

Ralph Tyler dan Gange yang dikutipZoleh Ahmad Tafsir ada tiga

alasan :*

1) Rumusan yang operasional akan membimbing dalam
merencanakan tindakan pembelajaran baik bagi guru maupun
bagi siswal

2) Rumusan yang [opérasional\ akan, membantu guru dalam
menyiapkan/tindakan evaluasi akhic pembelajaran.

3) Rumusan yang operasional akan membantu siswa dalam
mencapai hasil yang diharapkan.

b. Bahan
Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa pada

saat berlangsungnya proses pembelajaran. Melalui bahan

™ Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hal. 26.

80 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajarn Agama Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2003), hal. 46.
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pembelajaran ini peserta didik diantarkan pada tujuan
pembelajaran.®!
c. Metode dan Alat

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran,®

Hubungan antara metode dan tujuan adalah sangat erat, karena
metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Sedang tujuan
menjiwai dan menentukan corak metode.*

Secara garis besar metode mengajar diklasifikasikan menjadi
dua bagian yaitu metode mengajar yang bersifat konvensionalp dan
metode mengajar yang térgolong inkonvensional. Metode mengajar
yang konvensional sering 'discbut--dengan metode mengajar
tradisional. |Sedangkan /nietode 'niengajar inkonvensional adalah
metode mengajar yang belum sering digunakan secara umum seperti
metode mengajar dehgan modul, pengajaran berpogram, pengajaran

unit,

8! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses ..... hal, 67.
®2 Ibid, hal. 76.

® Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 157,
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Metode yang tergolong tradisional atau konvensional tersebut
diantaranya adalah:*
1) Metode ceramah
2) Metode diskusi
3) Metode tanya jawab
4) Metode demonstrasi dan eksperimen
5) Metode resitasi
6) Metode kerja kelompok
7) Metode sosiodrama dan bermain peran
8) Metode karyawisata
9) Metode driil
10) Metode sistem beregu

Dari metode-metode |/ tersebut | jika digunakan untuk
pembelajaran PAI yang relevan adalah metode deémonstrasi, metode
Tanya jawab, pembidsaan| dan /keteladanan. Metode demonstrasi
dipergunakan untuk|pembelajaran misalnya gerakan shalat, bacaan
dan keserasian antara gerakan dan bacaan.

d. Evaluasi

Evaluasi adalah proses penilaian dan pengukuran keberhasilan
pembelajaran PAI kepada siswa. Pengukuran dan penilaian
mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam

pembelajaran PAl karena melalui evaluasi dapat diketabui akan

84 Basyarudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat Press,
2002), hal. 33,
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keberhasilan suatu program pembelajaran juga untuk mengetahui
apakah rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI telah
mencapai tujuan atau tidak.

Teknik evaluasi pada umumnya dapat dibagi menjadi dua yaitu
teknik tes dan teknik non tes.*’ Teknik tes meliputi ; tes lisan, tes
tertulis, tes tindakan/perbuatan. Sedang teknik non tes meliputi ;
observasi, wawancara, studi kasus, check.

Pembelajaran PAI dikatakan baik jika dalam pembelajaran
tersebut guru dalam melakukan pembelajaran ada kesesuaian antara
tujuan, bahan, metode| yang digunakan dan evaluasinya sesuai

dengan tujuan dan pembelajaran PAI.

C. Faktor yang Mempengaruhi Mutu Lulusan

Anak didik adalah)anak’ yang belim» dewasal jasmani, rohani, maupun
ilmu pengetahuannya secara| Sadar atau tidak akan mengalami suatu
perkembangan kearah kedewasaan dengan menggantungkan diri pada orang
lain atau seorang pendidik.

Ada beberapa upaya yang dilakukan dalam peningkatan mutu kelulusan
sebagai berikut :
1. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi

Penggunaan metode yang tepat akan ikut menentukan keberhasilan

pembelajaran ibadah, terutama ibadah salat. Adapun metode yang

85 Zuhairini, Metodik Khusus..... hal. 159.
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digunakan adalah metode latihan, hafalan, demonstrasi, pemberian tugas,
tanya jawab, dan ceramah.

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan atau menjelaskan
tentang kaifiyat salat, misal tentang syarat sahnya salat, rukun salat,
sunat-sunat salat, dan sebagainya.

Menggunakan media pembelajaran yang tepat

Dalam suatu proses belajar dan unsur yang sangat penting adalah
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan
mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai. Salah satu fungsi
utama media pengajaran adalah 'sebagai’ alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi; dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan“kemajuan dan-minat yang baru,
motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa.

Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstraurikuler di MIN Melikan Rongkop diadakan dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang diminati siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai skill / ketrampilan baik
secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang bermanfaat bagi

siswa dalam kehidupan sehari-hari,
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Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat mengembangkan
minat-minat baru, menanamkan tanggung jawab melalui pengalaman-
pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama dan terbiasa dengan
kegiatan mandiri.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar
mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh MIN Melikan
Rongkop.

Kegiatan ekstrakurikuler-sangat, penting dalam pendidikan nilai
karena dalam kegiatan tersebut siswa- mendapatkan pengalaman
langsung, terlibat secara aktif dalam kegiatan tersebut dan menyediakan
cukup waktu diluar jam efektif pelajaran, sehingga pendidikan nilai lebih
terakomodasi melaluiaktivitas kegiatan (ekstrakurikuler.

Berkembangnya bakat Cininat dan potensi anak secara optimal
merupakan kebahagiaan dam keberhasilan® bagil anak sekaligus juga bgi
orang tua dan guru. Ekstrakulikuler atau yang sering disebut ekskul ini
merupakan kegiatan siswa yang dapat mendorong keaktivan siswa dalam
belajar. Dengan makin banyaknya kegiatan ektra yang ada di sekolah
berarti makin tinggi komitmen sekolah itu untuk mewujudkan
kebahagiaan dan keberhasilan anak, orang tua dan guru.

Untuk meningkatkan hasil yang optimal guru pendidikan agama

Islam di MIN Melikan Rongkop bekerja sama dengan guru-guru. Bentuk
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kerjasama ini dalam hal yang peringatan hari-hari besar Islam,
pengiriman kafilah dalam lomba keagamaan.
Pesantren kilat di bulan ramadhan

Tujuan pesantren kilat adalah uniuk meningkatkan ketagwaan
kepada Allah SWT, memberikan pengamalan keagamaan berupa
pembiasaan dalam mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebagai ketua penyelanggara program adalah kepala sekolah.
Sedang guru pendidikan agama Islam sebagai penanggung jawab
program dalam pelaksanaan pesantren kilat. Pemberi materi selain guru
pendidikan agama islam juga mengambil dari ustadz TPA. Adapun
materi yang diberikan dalam ‘pesantren kilat meliputi keimanan, akhlaq,
Al Quran, dan ibadah.

Memberikan motivasi.pada anak

Dalam setiap pembelajafan guru selaliz memberikan motivasi kepada
siswa misalnya dalam pembelajaran.materi ibadahssalat, guru pendidikan
agama Islam selalu menekankan kepada siswa untuk memahami akan
hikmah dan keutamaan mengerjakan ibadah salat lima waktu agar lebih
bergairah melaksanakannya.

Untuk memberikan dorongan kepada siswa, langkah yang ditempuh
oleh guru pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut :

a. Mendorong siswa tetap mengerjakan salat, karena ibadah ini yang

akan ditanyakan pertama kali oleh Allah.
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Memberi penjelasan bahwa salat dapat mencegah dari perbuatan keji
dan mungkar.

Mengadakan lomba keterampilan keagamaan terutama lomba salat,
adzan, dan membaca Al-Quran serta memberikan penghargaan
berupa hadiah pada upacara bendera atau acara peringatan hari besar
Islam.

Kunjungan kepada siswa yang sakit dilakukan apabila seorang siswa
tidak masuk selama tiga hari berturut-turut oleh guru pendidikan
agama Islam dan beberapa siswa. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan rasa empati anak terhadap teman yang sedang

mengalami musibah.



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Strategi Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Muta Lulusan MIN
Melikan Rongkop Gunungkidul

Secara umum mutu dalam konteks hasil pendidikan adalah mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu
seperti dalam setiap akhir semester, akhir tahun, dua tahun atau bahkan lima
tahun. Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil test
kemampuan akademis seperti ulangan umum, ujian akhir nasional. Dapat pula
prestasi dibidang lain seperti prestasi-di suatu bidang cabang olah raga, seni
atau keterampilan tanbahan tertentu misalnya komputer, beragam jenis
teknik, jasa dan lain-lain. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang
tidak dapat dipegang (ivtangible) seperti suasana disiplin/ keakraban, saling
menghormati, kebersihan, dan sebagainya.

Sebenarnya antara proseés~dan~hasil | pendidikan/yang bermutu saling
berhubungan. Oleh karena itu, mutu dalam artian hasil (out put) telah
dirumuskan lebih dahulu oleh pengelola MIN Melikan Rongkop Gunungkidul
dengan target secara jelas yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun
waktu lainya. Berbagai input dan proses yang dirumuskan selalu mengacu
pada mutu hasil (ous put) yang ingin dicapai tersebut. Untuk mengetahui hasil
yang dicapai para siswa MIN Melikan Rongkop terutama yang menyangkut

aspek kemampuan akademik atau kognitif, pihak pengelola dan guru
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melakukan benchmarking (menggunakan titik acuan standar) yang berupa
raport dan buku kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI MIN Melikan Rongkop
bahwa peningkatan mutu harus disertai dengan adanya strategi dan setiap
strategi itu mengandung kegiatan yang harus dilaksanakan untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

Sebelum srategi pembelajaran PAI di MIN Melikan Rongkop
dilaksanakan guru PAI terlebih dahulu mempersiapkan langkah-langkah
pelaksanaanya. Hal ini dimaksudkan supaya dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran PAI dapat berjalan-dengan baik’dan berhasil. Ada beberapa
langkah-langkah guru PAI di MIN Melikan Rogkop sebagai langkah awal
atau-persiapan-sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

I. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

2. Mempersiapkan bahan djar dan sumber-sumber belajar

3. Menyediakan media pembelajaran

4. Mempersiapkan diri, yaitubelajar terlebihdahulu sebelum mengajar

5. Menentukan tugas-tugas yang akan diberikan kepada peserta didik.®

8 Wawancara dengan Ibu Bekti Iswahyuni, S.Pd.I, guru PAI MIN Melikan Rongkop,
tanggal 4 Desember 2011.
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Adapun strategi pembelajaran PAI di MIN Melikan Rongkop yaitu
sebagai berikut :*’
1. Kegiatan Pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran PAI di MIN Melikan Rongkop terdiri
dari tiga bagian, yaitu :
a. Pendahuluan
Sebelum membahas pokok materi yang telah dipersiapkan, guru
PAI terlebih dahulu membuka pelajaran dengan urutan sebagai
berikut : pertama, guru mengucapkan salam, dilanjutka dengan
membaca ayat-ayat Al Qur’ani)Kedua, setelah kurang 10 menit
dilanjutkan dengan apresepsi, yaitu dengan mengulang sebentar
materi minggu sebelumnya. Apresepsi dapat berupa pertanyaan
singkat yang ditujukan kepada seémua-siswa dalam kelas tersebut,
juga dapat benipa.ulasan/singkat dari_guru.Pada saat apresepsi guru
menggunakannya untuk‘mengabsen peserta yang masuk dan yang
tidak masuk. Ketiga "guru mengantarkan peserta didik ke materi
selanjutnya. Pengantar ini berupa ilustrasi-ilustrasi yang disampaikan
guru kemudian dikaitkan dengan materi, sehingga murid tertarik
untuk mengikuti pelajaran. Misalnya materi pengurusan jenazah,
diawali dulu dengan kabar berita duka dilingkungan setempat atau
kematian figur-figur terkenal, materi ibadah haji dan umrah dengan

diceritakan terlebih dahulu orang atau tetangga sebelah yang

7 Wawancara dengan Tbu Bekti Iswahyuni, S.Pd.I, guru PAI MIN Melikan Rongkop,
tanggel 4 Desember 201 1.
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menunaikan ibadah haji dan sebagainya. Dalam pengantar bukan
saja guru yang berperan, akan tetapi semua siswa dilibatkan.
Misalnya diminta untuk menceritakan sesuatu kejadian yang pernah
dialami dalam hidupnya yang terkait dengan materi pelajaran.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti guru mulai menyampaikan materi yang
sudah dipersiapkan. Penyampaian ini biasanya dimulai dengan
peserta didik dicatatkan terlebih dahulu. Sistematikanya, guru
membacakan materi inti diikuti peserta didik mencatatnya. Setelah
beberapa poin materi dicatat.kemudian guru menjalaskan satu
persatu, disisi lain peserta. didik mendengarkan penjelasan guru
secara seksama, meskipun terkadang membuat peserta didik merasa
bosan.

Disamping |itu’ jgury’ PAT [gurdi_menganjurkan’ kepada peserta
didik untuk memiliki LKS (Lembar Kerja Siswa). Dengan LKS ini
guru selangkah |lebih~terbantu. dalam émengajar. Disisi lain justru
menjadikan siswa malas dalam mencatat dan enggan mengulangi
materi pelajaran yang telah disampaikan. Mereka mengandalkan
materi yang telah ada di LKS saja tanpa mau mencari materi lain
sebagai tambahan. Misalnya dibuku paket Pendidikan Agama Islam

Dalam penyampaian ayat-ayat Al Qur’an guru menuliskan di
papan tulis dengan harakat lengkap diikuti pleh peserta didik.

Setelah semua selesai, guru meminta peserta didik satu persatu
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membaca ayat Al Qur’an yang baru saha ditulis dengan terlebih
dahulu membaca secara bersama-sama. Guru memilih secara selektif
siapa-siapa saja yang akan membaca ayat Al Qur’an tersebut.
Biasanya yang dipilih peserta didik yang nampak kurang bisa
membaca Al Qur’an. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
tersebut terbiasa dan lebih lancar dari sebelumnya. Setelah dirasa
cukup, guru menghapus harakat secara keseluruhan ayat Al Qur’an
yang terpampang di papan tulis dan peserta didik diminta untuk
menutup buku catatan. Tujuanya apgar peserta didik mampu
membaca ayat Al Qur’an tanpa harakat dan sekaligus melatih
kemampuan peserta didik’ dalam mengerjakan soal untuk memberi
harakat ayat-ayat Al Qurlan yang biasanya keluar dalam ulangan
semester atau dalam ujian akhir./Guru menilai, jika peserta didik
dirasa sudah mampu, dilanjutkanCdengan /menghapus beberapa
lafadh dalam ayat Al Qur’an tersebut. Tujuannya sama untuk melatih
anak dalam memahami-ayat-ayat Al-Qur’an terutama dalam susunan
dan penggalan-penggalannya.

Adapun dalam menjelaskan materi yang lainya menggunakan
metode yang berbeda-beda disesuikan dengan materi apa yang
disampaikan kepada peserta didik
Penutup

Pada bagian penutup, yaitu kurang lebih 15 menit sebelum

berakhirnya pelajaran, guru PA]l di MIN Melikan Rongkop
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membaginya menjadi beberapa tahap. Adapun tahap-tahapnya

sebagai berikut :*

1) Ulasan singkat dari materi yang disampaikan

Setelah penyajian materi guru PAl memerikan ulasan

singkat yang berisi poin-poin penting yang perlu diingat oleh
peserta didik terkait dengan materi yang baru saja disampaikan.
Maksud pemyampaian kembali materi yang telah diajarkan ini
adalah untuk memberikan penegasan akhir bagi peserta didik.
Disamping itu guru juga memberi himbauan kepada peserta
didik untuk mempersiapkan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Himbauan_ini dimaksudkan aga peserta
didik belajar terlebih dahplu di_rumah dan siap mengikuti
pelajaran pada pertemuan selanjutnya. Terkadang guru sering
memberikan tugas dirumah yang berkaitan defigan materi yang
akan disampaikan!

2) Post test

Pada bagian ini guru mencoba menguji sejauh mana

pemahaman dan penerimaan peserta didik atas materi yang baru
saja disampaikan. Post test yang dilakukan disesuaikan pada
kualitas kemampuan masing-masing anak. Hal ini untuk
menghindari rasa dicemooh bagi anak-anak yang tidak bisa

menjawab pertanyaan dari guru, schingga merasa rendah diri di

 Wawancara dengan Ibu Bekti Iswahyuni, S.Pd.I, guru PAI MIN Melikan Rongkop,
tanggal 4 Desember 2011.



3)

82

hadapan teman-temanya. Peserta didik yang dianggap memiliki
kemampuan yang lebih tinggi diberi pertanyaan yang kira-kira
berbobot, sedangkan peserta didik yang memiliki kemampuan
rata-rata diberi pertanyaan yang sederhana saja. Meskipun
begitu, cara penyelarasan pertanyaan ini dimaksudkan juga
untuk saling berbagi pengetahuan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan
rata-rata atau rendah,

Post test merupakan upaya yang bisa dikatakan efektif
untuk mengetahui pemahaman dan penerimaan peserta didik
atas materi yang disampaikan, meskipun keefektifanya terbilang
sementara pada hari itu juga. Disampng itu dengan adanya post
test ini peserta didik akan selangkah lebih memperhatikan pada
materi yang disampaikan 'olehCguruatan paling tidak peserta
didik sudah mempersiapkan materi sebelumnya terkait dengan
matari yang jakan disampaikan padahari itu.

Kesempatan bertatanya kepada siswa

Sebelum guru mengucapkan salam tanda berakhirnya
kegiatan belajar mengajar, guru memberi waktu kepada peserta
didik untuk bertanya. Pada bagian ini peserta didik diberi
kesempatan untuk menyampaikan persoalan yang belum
dipahami atau menyampaikan pendapat yang terkait dengan

pelajaran. Guru berusaha dengan keras agar anak didiknya
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memiliki keberanian bertanya dan menyampaikan pendapat.
Misalnya dengan reward atau hadiah jika mereka bertanya atau
menyampaikan pendapat.

Metode Pembelajaran

Metode pendidikan yang tidak tepat akan menjadi penghalang
kelancaran jalanya proses pembelajaran sehingga banyak tenaga dan
waktu yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan
oleh seorang guru, baru bisa dikatakan berdaya guna dan berhasil jika
mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Untuk itu tidak: menutup kemungkinan metode-metode
tersebut akan terus berkembang dan mengalami pembaharuhan atau
inovasi guna mendapatkan hasil dari sebuah pembelajaran yang lebih
baik hingga mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Upaya guru| untuk’ memilih=metode” yang tepat_dalam mendidik
peserta didiknya adalah disésbaikan pula, dengan tuntutan berhadapan
dengan peserta didiknya jia-harusrmengusahakan, agar pelajaran yang
diberikan kepada peserta didiknya itu supaya mudah diterima, tidaklah
cukup dengan bersikap lemah lembut saja. Guru harus memikirkan
metode-metode yang akan digunakannya, seperti memilih waktu yang
tepat, materi yang cocok, pendekatan yang baik, efektivitas penggunaan
metode dan sebagainya. Untuk itu seorang guru dituntut agar
mempelajari berbagai metode yang digunakan dalam mengajarkan suatu

pelajaran, seperti bercerita, mendemontrasikan, memecahkan masalah,
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mendiskusikan yang digunakan oleh ahli pendidikan Islam dari zaman
dahulu sampai sekarang , dan mempelajari prinsip-prinsip metodologi
dalam ayat-ayat Al Qur’an dan Sunah Rasulullah SAW.®
Terkait ketentuan-ketentuan di atas dengan realita yang terjadi pada
pembelajaran di MIN Melikan tidak berbeda jauh. Adapun metode yang
sering- digunakan oleh guru PAI adalah sebagai berikut :
a. Metode ceramah
Metode ceramah masih mendominasi pada setiap berlangsungnya
pembelajaran. Meskipun terkesan monoton, metode ceramah ini
dirasa efektif untuk mengajar kelas”besar yang jumlah peserta
didiknya 25 — 30 orang’ Akan tetapi disisi lain justru membuat
perkembangan peserta didik dari segi. ketrampilan menyampaikan
pendapat berkurang bahkan tidak’/muncul sama sekali. Begitu juga
dengan kemampuan ‘berdiskusi,) menipraktikanCdan menemukan
sendiri hal-hal yang |[berkaitan /dengan materi pelajaran kurang
tertanam pada peserta didik:
b. Metode tanya jawab
Selain ceramah, metode yang digunakan oleh guru PAI di MIN
Melikan Rongkop adalah metode tanya jawab. Intensitas
penggunaan metode tanya jawab ini tidak sesering metode ceramah.
Menurut ibu Bekti Iswahyuni, S.Pd.l guru PAI MIN Melikan

Rongkop bahwa metode tanya jawab hanya sebagai pelengkap jika

8 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal.5.
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diperlukan. Artinya ketika waktu dan situasi tidak mendukung maka
metode tanya jawab ini ditiadakan. Jarangnya penggunaan metode
ini dikarenakan pengalaman ketika menerapkanya tidak diterima
dengan antusias oleh peserta didik sehingga guru merasa enggan
menggunakan kembali.
c. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memeragakan suatu proses kejadian. Metode ini ini biasanya
diaplisaikan dengan menggunakan alat-alat bantu pengajaran seperti
benda-benda miniatur, gambar, perangkat alat-alat laboratorium dan
lain-lain. Di MIN Melikain Rongkop guru PAI menggunakan metode
demontrasi pada materi-materi tertentu, seperti materi shalat, wudhu,
dan lain-lain. Dengan metode demonstrasi peserta didik akan lebih

mudah memahami materi/yang disampaikan:

Dalam rangka meningkatkam mutululusan MIN Melikan Rongkop guru
PAI mengupayakan beberapa unsur antara lain 20
1. Mengembangkan Visi, misi dan strategi serta program kerja.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberikan tugas
untuk mewujudkan twjuan pendidikan nasional harus menjalankan
perannya dengan baik. Dalam menjalankan peran sebagai lembaga

pendidikan ini, sekolah harus dikelola dengan baik agar dapat

% Wawancara dengan Ibu Bekti Iswahyuni, S.PAI, guru PAI MIN Melikan Rongkop,
tanggal 4 Desember 2011.
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mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dengan optimal.
Pengelolaan sekolah yang tidak profesional dapat menghambat proses
pendidikan yang sedang berlangsung dan dapat menghambat langkah
sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidian
formal.

Agar pengelolaan sekolah tersebut dapat berjalan dengan baik,
dibutuhkan renccana strategis sebagai suatu upaya/cara untuk
mengendalikan organisasi (sekolah) secara efektif dan efisien, sampai
kepada kepada implementasi garis terdepan, sedemikian rupa sehingga
tujuan dan sasarannya tercapai. <«Perencanaan strategis merupakan
landasan bagi sekolah dalam menjalankan proses pendidikan. Komponen
dalam perencanaan strategis paling tidak terdiri dari visi, misi, tujuan,
sasaran dan strategi (cara mencapai /tujuan dan sasaran). Perumusan
terhadap visi, misi, ‘tijuan,\sasdran dan strategi tersebut harus dilakukan
pengelola sekolah, agar sékolah memiliki arah kebijakan yang dapat
menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan.

Visi dan misi merupakan landasan awal dalam merumuskan
perencanaan strategis. Visi memberikan merupakan imajinasi/gambaran
masa depan suatu organisasi, dia berperan sebagai pemberi arahan dan
motivasi anggota organisasi. Misi adalah penjabaran dari visi yang
memberikan produk/pelayanan kepada publik. Misi berperan untuk

mengenalkan para anggota organisasi terhadap peran dan fungsi mereka.
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2. Meningkatkan kemampuan aplikasi PBM

Karena pendidikan bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermoral, sabar,
kompeten, mandiri, rasional, cerdas, kreatif, dan siap menghadapi
berbagai macam tantangan zaman schingga tujuan pemerintah dalam
meningkatkann kualitas mutu pendidikan tercapai walaupun secara
signifikan belum menunjukkan hasil yang lebih berarti. Pendidikan
merupakan wahana dalam meningkatkan dan mengembangkan sumber
daya manusia perwujudan masyarakat atau bangsa berkualitas tersebut
menjadi tanggung jawab pendidik) terutama dalam mempersiapkan
peserta didik agar menjdi ‘subyek yang semakin berperan untuk
menampakkan keunggulan diri yang tangguh mandiri dan profesional
dalam bidang masing-masing.

Proses belajar, 'yang, baik- harus_ dapat /memadukan seluruh
pengalaman yang dimiliki ©leh siswa baik pikiran, emosi, maupun
imajinasi. Tidak ada metode yang,paling baik, melainkan ketepatan guru
dalam memilih metode yang sesuai dengan kondisi situasi yang akan
dilaksanakan dengan sepenuh hati, pikiran dan kemampuan yang dimiliki
disertai dengan jiwa yang kreatif dan inovatif.

Sesuai hasil penelitian dari penulis mayoritas guru PAI di MIN
Melikan Rongkop Gunungkidul menggunakan metode-metode

pengajaran yang berbeda setiap materi yang akan diajarkan seperti
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metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hal ini dimaksudkan supaya
tidak ada kejenuhan dari siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan yang ingin
dicapai lewat proses belajar mengajar adalah mencapai standar lulusan
yang telah ditentukan. Dalam bahasa sederhana adalah siswa lulus ujian
dan memiliki nilai yang baik. Semakin tinggi nilai, khususnya nilai UN,
maka semakin bermutu atau berkualitas sekolah tersebut.
Aktif mengikuti kegiatan seminar, MGMP

MGMP merupakan organisasi formal yang diakui keberadaannya
oleh pemerintah. Sehingga guru yang ikut berorganisasi, dapat menggali
manfaat baik secara individu ‘maupun secara bersama-sama. Guru
biasanya sering mengeluh.|“Mengapa materi yang telah diajarkan,
sedikitpun tidak ada yang terpatri'pada siswanya. Permasalahan yang
disampaikan akan \disambut/oleh ‘feman_ seprofesi. (Disinilah sharing
teriadi, Membandingkan metode yang diajarkan dengan rekan akan
membuahkan wawasan; akanmembuka cakrawala pengetahuan sekaligus
pengalaman. Cara mengajar di kelas yang inputnya tinggi tentu saja
berbeda dengan menyampaikan materi dengan input siswa yang rendah.
Dengan membandingkan dapat mendapatkan konsep yang terbaik.

Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan guru PAI bahwa
salah satu cara untuk meningkatkan mutuk kelulusan adalah dengan cara

mengikuti MGMP karena dengan ini sangat berpengaruh dalam cara
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mengajar maupun mengatasi permasalahan-permasalahan di kelas bagi
guru.

Dalam hal ini penulis dapat menyimpulkan bahwa dinamisasi
MGMP ditujukan dua hal, yaitu : untuk meningkatkan interaksi
akademik dikalangan guru dan kepala sekolah, dan juga untuk
mengembangkan kemampuan dikalangan guru untuk melakukan refleksi
secara sitematis atas apa yang dilakukan dalam mengelola proses belajar
mengajar.

Mempersiapkan materi pelajaran dengan baik

Guru, murid, dan bahan| ajar merupakan unsur yang dominan dalam
proses pembelajaran di kelas; Ketiga unsur ini saling berkaitan, saling
mempengaruhi serta saling menunjang antara satu dengan yang lainnya.
Jika salah satu unsur tidak ‘ada, kedua unsur yang lain tidak dapat
berhubungan sécara™ Wajar/ dan [_proses | ‘pembelajaran tidak akan
berlangsung dengan baik. Jika proses/belajar/mengajar ditinjau dari segi
kegiatan guru, maka'akan terlihat [bahwa. guri\ memegang peranan
strategis,

Proses belajar mengajar perlu direncanakan agar dalam
pelaksanaannya pembelajaran berlangsung dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Setiap perencanaan selalu berkenaan
dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan
program belajar mengajar memperkirakan mengenai tindakan apa yang

akan dilakukan pada waktu melaksanakan pembelajaran.
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Unsur-unsur yang amat penting masuk dalam rencana pengajaran
adalah: (1) apa yang akan diajarkan, pertanyaan ini menyangkut berbagai
kompetensi yang harus dicapai, indikator-indikatornya, serta materi
bahan ajar yang akan disampaikan untuk mencapai kompetensi tersebut;
(2) bagaimana mengajarkannya, pertanyaan ini berkenaan dengan
berbagai strategi yang akan dikembangkan dalam proses pembelajaran,
termasuk pengembangan berbagai aktivitas opsional bagi siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya; (3) bagaimana mengevaluasi hasil
belajarnya, pertanyaan ini harus dijawab dengan merancang jenis
evaluasi untuk mengukur daya serap/siswaterhadap materi yang mereka
pelajari pada sesi tersebut.

Memotivasi dan Melibatkan Siswa

Siswa adalah sumber daya yang berharga dalam sekolah, sebab
melalui kegiatani-kegiatan', yang..dilakukan| oleh /manusia ini, sekolah
dapat mencapai tujuannya, Seiring dengan itu pula siswa sebagai anggota
sekolah mengupayakan-agar pendidikan tetap berlangsung kehidupannya
serta mengembangkannya untuk mencapai kemajuan yang diinginkan,
karena sebagai salah satu bentuk kehidupan. Sekolah ini pun terikat
dalam proses keberadaan pertumbuhan dan perkembangan.

Penempatan siswa merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
meningkatnya motivasi belajar siswa pada suatu sekolah. Penempatan
siswa adalah bentuk dari pengembangan sumberdaya manusia yang

mengarah pada pencapaian keunggulan sekolah karena penempatan siswa
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adalah bentuk usaha meningkatkan motivasi belajar siswa. Penempatan
siswa akan membawa dampak positif karena akan mampu meningkatkan
kemampuan, keterampilan dan sikap siswa terhadap tugas-tugasnya

Dalam sistem pembelajaran motivasi (dorongan) merupakan ‘ruh’
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus pandai membangkitkan
dorongan kepada siswa agar bergairah belajar. Gairah tersebutlah yang
kemudian mengantar siswa untuk berprestasi. Selain memberi dorongan,
guru dalam mengajar hendaknya melibatkan siswa secara maksimal.
Maksudnya, siswa bukan lagi obyek dalam proses belajar mengajar
melainkan subyek. Posisi guru hanya sebagai fasilitator, pengarah, dan
motivator dalam mengembarnigkan minat dan kepribadian siswa dalam
konteks pelajaran.

Motivasi adalah dorongan yang ada dalam/diri seeorang. Bila seseorang
memiliki motivasi tinggi) makarseberat @pa) pun tantangan yang ada di
hadapannya akan diatasi. Karena itu, menumbuhkan motivasi yang tinggi di
siswa adalah langkah awal yang-harus dilakukan. Menumbuhkan motivasi
atau gairah belajar yang tinggi di siswa tidaklah mudah. Diperlukan
pendekatan khusus, dapat dimulai dengan pengklasifikasian siswa dari siswa
yang memiliki high motivation sampai yang low motivation, lalu dibuat
progress report-nya.

Menciptzkan suasana belajar yang senang dan kreatif

Peranan seorang guru sangat penting untuk menjadikan peserta didik

dalam menghadapi persaingan di dunia pekerjaan dan menjadikan

mereka sebagai lulusan yang berhasil dalam menghadapi kompetensi
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atau ketuntasan belajar. Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan strategi
bagi pengajar supaya peserta didik dapat belajar secara efektif dan
efisien. Pola lama dengan pembelajaran klasikal seperti dilakukan oleh
banyak guru sampai sekarang ini bukanlah strategi yang tepat untuk lagi
di terapkan pada proses pembelajaran. Apabila pola tersebut masih
diterapkan maka peserta didik akan merasa jenuh, tidak ada semangat
untuk menerima pelajaran. Akibatnya, tidak akan menumbuhkan minat,
bakat, potensi maupun kreatifitas peserta didik.

Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan perasaan senang akan
menimbulkan semangat. Begitu juga dengan kegiatan belajar, apabila
merasa senang, siswa akan belajar dengan gairah dan bersemangat. Lama
kelamaan perasaan jenuh akan; terkikis dan hilang. Untuk itu guru harus
senang dengan apa yang dikerjakan dan mengerjakan apa yang siswa
senangi. Selain| itus guru /harus__melibatkan /siswa pada proses
pembelajaran dan melakukan_selingan yang menarik. Belajar dengan
kreatif akan menimbulkan keasyikan dankepuasan'pribadi sehingga jauh
dari perasaan jenuh dan bosan, sehingga mudah dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.

Mengevaluasi Pembelajaran

Penilaian merupakan usaha untuk memperoleh informasi tentang
perolehan belajar siswa secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep,
sikap, nilai, maupun proses. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai

balikan maupun keputusan yang sangat diperlukan dalam menentukan
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strategi mengajar yang tepat maupun dalam memperbaiki proses belajar
mengajar. Untuk maksud tersebut guru perlu mengadakan penilaian,
baik terhadap proses maupun terhadap hasil belajar.

Hasil penilaian yang dilakukan guru periu ditindaklanjuti. Setelah
kegiatan belajar mengajar berakhir selain terdapat murid yang dapat
menguasai materi pelajaran tidak jarang masih ada murid yang tidak
menguasai materi pelajaran dengan baik sebagaimana tercermin dalam
nilai atau hasil belajar lebih rendah dari kebanyakan murid-murid
sekelasnya. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru, antara lain
melaksanakan pengajaran perbaikany pengajaran pengayaan, program
akselerasi, pembinaan sikap’ dan kebiasaan belajar yang baik, dan
peningkatan motivasi belajar.

Membentuk diskusi kelompok

Untuk menambah minat belajar,.siswa membentuk Kelompok belajar
dan dipanatu guru dengan‘menunjuk beberapa siswa sebagai ketua
kelompok yang tugasnya \sebagai| [fasilitator /kepada guru untuk
mendapatkan penjelasan materi. Dengan begitu siswa dapat tukar
pendapat, pengalaman, dan informasi diantara teman mereka. Dengan
diskusi kelompok dalam memudahkan mereka dalam memahami suatu
materi pelajaran.

Kelompok Belajar Bersama sebagai suatu wadah atas proses belajar
yang disokong oleh anggota-anggotanya sehingga ada ketergantungan

antar sesama anggota untuk mencapai suatu tujuan yang disepakati
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bersama. Tujuan itu umumnya adalah untuk sama-sama mendapatkan
ilmu yang bermanfaat dan semoga mendapat berkah dari-Nya.
9. Meminta dukungan dari orang tua siswa

Kerja sama antara sekolah dan keluarga perlu ditingkatkan supaya tidak
terjadi kontradiksi atau ketidak selarasan antara sekolah dan keluarga.
Suasana kehidupan di sekolah dan rumah mempengaruhi perkembangan
kepribadian anak, apabila anak-anak merasa tenteram ketika berada di
sekolah, demikian juga ketika tinggal di rumah, mereka dapat diharapkan
memiliki dorongan yang kuat untuk melaksanakan tugas sekolah dan tugas
rumah dengan sebaik-baiknya.

Secara terpadu bisa diadakan, kerjasama sekolah dengan wali murid.
Misalnya, dengan adanya -pertemuan wali murid yang mencoba
menerangkan kondisi anak dalam/ sekolah. Apakah si A kurang dalam
memahami pelajaran atau si B agak lamban dalam berpikir. Disinilah
kemudian orang tua ada perhatian ekstra bagi anak mereka dengan jalan
mengontrol setiap pelajaran yang ada. Solusi timbal balik ini sangat penting
agar siswa lebih baik 'dalam-belajar. mengatur-waktu, membantu orang tua

dan lain sebagainnya

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Mutu Lulusan
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, maka suatu sekolah harus
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu,
karena faktor pendukung dan penghambat ity merupakan unsur yang sangat

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya mutu lulusan.
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‘Faktor pendukung dan penghambat yang telah diidentifikasi oleh penulis
adalah sebagai berikut :*'
1. Faktor Pendukung

a. Adanya koordinasi yang baik dengan kepala madrasah, guru kelas,
dan guru PAL
Dengan koordinasi yang baik tersebut dapat saling melengkapi
dalam setiap kegiatan, misalnya kegiatan pesantren kilat yang
diadakan dibulan Ramadhan, pengajian rutin memperingati hari-hari
besar Islam, dan lain sebagainya.

b. Sebagian besar siswa masih dapat dikendalikan
Keadaan ini terlihat apabila. guru menegur siswa yang membuat
gaduh, banyak diantara “mereka teriihat ada yang sangat peduli
tethadap kelancaran ‘maupun ' ketidak tertiban kegiatan belajar
mengajar. Hal ini'menunjukan bahwa.sesungguhnya hanya sebagian
kecil siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam belajar

c. Secbagian besar siswa telahmemiliki-buku pegangan
Beberapa siswa telah berusaha memiliki buku pegangan baik dengan
meminjam ke perpustakaan, meminjam ke teman, maupun membeli.
Hal ini terlihat saat mereka diminta untuk mengerjakan soal dalam
buku pegangan yang telah ditetapkan guru, diantara segera membuka
buku peganganya. Keadaan ini sudah barang tentu sangat membantu

dalam kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar.

" Wawancara dengan Ibu Bekti Iswahyuni, S.PdI, guru PAI MIN Melikan Rongkop,
tanggal 4 Desember 2011.
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d. Tersedianya ruang perpustakaan dan buku-buku paket.

Untuk memperoleh pendidikan yang bermutu banyak cara yang
dicapai diantaranya adalah dengan perpustakaan. Karena
diperpustakaan berbagai sumber informasi dapat diperoleh, selain itu
juga banyak manfaat lain yang dapat digunakan. Dengan buku-buku
paket yang lengkap siswa dapat dengan mudah mencari bahan materi
yang akan atau sedang dibahas dalam proses belajar mengajar.

e. Sarana kelengkapan pembelajaran dan pembelajaran  yang
menyenangkan

Dalam melaksanakan; pembelajaran, MIN Melikan Rongkop
memaksimalkan sarana kelengkapan pembelajaran, sehingga siswa
mudah dalam menerima pembelajaran. Walaupun kelengkapan
pembelajaran di MIN "Melikan'| Rongkop sangat minim, tidak
menyurutkan semangat belajar bapak ibu guru dan siswa.

Selain dengan memanfaatkan sarana penunjang pembelajaran, di
MIN Melikan Rongkop juga menggunakan pembelajaran yang
menyenangkan, setelah siswa senang maka mudah bagi guru dalam
menyampaikan pembelajaran, begitu juga dengan siswa akan lebih

mudah dalam menerima pembelajaran.
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2. Faktor Penghambat

a.

Kualitas peserta didik yang berbeda-beda

Perbedaan yang sering terjadi adalah rasa kesenjangan dikalangan
peserta didik yang satu dengan yang lainya. Disamping itu latar
belakang peserta didik juga terkadang menjadi perhatian tersendiri
bagi guru. Peserta didik yang berasal dari daerah yang
perkembangan agamanya lambat bahkan pembinaan agama sama
sekali tidak ada, akan menjadi pekerjaan rumah bagi guru PAIL
Kondisi lingkungan semakin banyaknya hiburan dan alat komunikasi
seperti Televisi, Internet, Handphone sehingga konsentrasi belajar siswa
berkurang.

Semangat siswa kurang terpacu

Siswa kurang antusias untuk /mendapatkan nilai yang tinggi. Yang
penting  bagi pmereka ; itidak—) mendapat » nilai kurang dan
berpengharapan asal mereka dapat naik kelas dan lulus. Disamping

itu, motivasi untuk bersaing-dengan-teman tidak ada.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pembelajaran PAI dalam

Meningkatakan Mutu Lulusan MIN Melikan Rongkop, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Strategi Pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu lulusan MIN
Melikan Rongkop Gunungkidul menggunakan tiga bagian yaitu
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dengan menggunakan metode
ceramah, tanya jawa, dan demonstrasi. Guru aktif mengikuti kegiatan
seminar MGMP, memotifasi . siswa dalam setiap kali proses
pembelajaran, mengembangkan Visi, misi dan strategi serta program
kerja, meningkatkan kemampuan aplikasi’ PBM, membentuk diskusi

kelompok, menciptakan suasana belajar yang senang dan kreatif.

Faktor pendukung dan-penghambat-dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

MIN Melikan Rongkop Gunungkidul yaitu :

a. Faktor pendukung
Adanya koordinasi yang baik dengan kepala madrasah, guru kelas,
dan guru PAI, sebagian besar siswa masih dapat dikendalikan,
sebagian besar siswa telah memiliki buku pegangan, tersedianya
ruang perpustakaan dan buku-buku paket, dan sarana kelengkapan

pembelajaran yang memadai
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Faktor Penghambat

Adanya kualitas peserta didik yang berbeda-beda, kondisi lingkungan
semakin banyaknya hiburan dan alat komunikasi seperti Televisi,
Internet, Handphone sehingga konsentrasi belajar siswa berkurang dan

kurangnya motifasi belajar

B. Saran-saran

Agar pengajaran PAI menjadi lebih efektif, prestasi belajar siswa dan

mutu lulusan sesuai yang diharapkan, dan problematika-problematika dapat

diatasi, penulis memberikan beberapa saran :

1. GuruPAl

a.

Selalu meningkatkan lulusan siswa dengan berbagai upaya seperti yang
telah dilakukan saat ini dah melakukan terobosan-terobosan lebih baru.
Mengadakan | remedial , -terhadap- | siswa-siswi yang taraf
kemampuanya dalam tertinggal jauh dari yang lain.

Dalam mengadakan, kegiatan  keagamaan, hendaknya semua guru
yang dilibatkan.

Guru pendidikan agama Islam hendaknya selalu meningkatkan
kualitas keilmuan terutama penyampaian materi yaitu dalam
penggunaan metode yang tepat dan penggunaan media pembelajaran

yang sesuai dengan keadaan dan materi yang disajikan.
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2. Siswa MIN Melikan

a. Siswa hendaknya selalu aktif mengikuti pembelajaran di kelas baik
pelajaran umum maupun pelajaran pendidikan agama Islam.

b. Siswa hendaknya sclalu aktif mengikuti praktek ibadah yang telah
diberikan oleh guru pendidikan agama Islam dan mengamalkan di
rumah masing-masing.

¢. Untuk selalu mencatat materi yang disampaikan ketika proses belajar

mengajar

C. Kata Penutup

Segala puji hanya milik Allah SWT atas limpahan nikmat dan luasnya
karunia sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini. Semoga
karya yang jauh dari kesempurnaan ini' menjadi sebuah karya yang
bermanfaat dan dapat digunakan/sebagai)upaya untuk, meningkatkan mutu
Iulusan siswa sesuai yang diharapkan,

Akhirnya penulis hanya /bisa, mengucapkan_terima kasih kepada semua
pihak yang telah ikut membantu dalam penulisan tesis ini. Semoga tulisan ini

bermanfaat bagi kita semua.

Yogyakarta, 8 Maret 2012
Penulis

Subardi
(NIM. 0911 3072)
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